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ABSTRAK

NELMA SURYANI. Hubungan Gaya Mengajar Mahasiswa PPL dengan
Motivasi Belajar Siswa di Jurusan Akuntansi SMK Negeri 16 Jakarta. Skripsi.
Jakarta. Program Studi Pendidikan Ekonomi, Konsentrasi Pendidikan Akuntansi,
Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, Universitas Negeri
Jakarta, Juli 2011.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara
gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar siswa di jurusan akuntansi
SMK Negeri 16 Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
penelitian survai dengan pendekatan korelasional melalui analisis kuantitatif.
Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel acak sederhana (Simple
Random Sampling). Populasi terjangkau dalam penelitian ini adalah siswa SMK
Negeri 16 Jakarta kelas XI Program Keahlian Akuntansi tahun ajaran 2010-2011
yang berjumlah 75 siswa, terdiri dari 2 kelas dan sampel yang digunakan
berdasarkan table isaac dan michael adalah 62 siswa, terdiri atas 31 siswa untuk
masing-masing kelas. Persamaan regresi dalam penelitian ini adalah Y = 139,60 +
0,47X. Dari persamaan tersebut, dilakukan uji persyaratan analisis dengan uji
normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan uji liliefors didapat Lo < Lt
(0,1083 < 0,1100). Hal itu berarti data berdistribusi normal. Pada uji kelinieran
regresi didapat hasil Fh < Ft (1,04 < 1,84), maka dapat disimpulkan bahwa model
regresi berbentuk linier. Sedangkan untuk uji keberartian didapat Fh > Ft (7,67 >
4,00) yang menandakan bahwa persamaan regresi signifikan. Hasil uji koefisien
korelasi dengan menggunakan product moment dari Pearson diperoleh nilai ryy =
0,34. Hal ini berarti terdapat hubungan yang positif antara gaya mengajar
mahasiswa PPL dengan motivasi belajar akuntansi pada siswa SMK Negeri 16
Jakarta. Dari perhitungan uji-t didapat thiwng > twper, Yaitu 2,77 < 1,671 yang
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara variabel X gaya mengajar
mahasiswa PPL dengan variable Y motivasi belajar akuntansi siswa SMK Negeri
16 Jakarta. Dari hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh sebesar 11%
sehingga dapat dikatakan bahwa variable Y motivasi belajar ditentukan oleh
variable X gaya mengajar mahasiswa PPL.

Kata kunci : Gaya Mengajar, Mahasiswa PPL, Motivasi Belajar



ABSTRACT

NELMA SURYANI. Relationship between PPL Student Teaching Styles with
Student Motivation to Learning in Accounting Majors of SMK Negeri 16
Jakarta. Skripsi. Jakarta. Study Program of Economic Education. Concentration
in Accounting Education. Departement of Economic and Administration. Faculty
of Economic. State University of Jakarta. July 2011.

The purpose of this research is to get information whether or not the
relationship between PPL student teaching style with student motivation to learn
at SMK Negeri 16 Jakarta. The research method used was survey research
method with the correlational approach through quantitative analysis. The
sampling technique using a simple random sampling. The attainable population in
this research are students of SMK Negeri 16 Jakarta class XI Accounting Majors
2010-2011 school year, amounting to 75 students, consisting of 2 classes and
samples used by isaac table and Michael was 62 students, consisting of 31
students for each class. Regression equation in this study were Y = 139.60 + .47
X. From these equations, test requirements analysis conducted by the normality
test error of estimated regression of Y on X obtained by test liliefors Lo <Lt
(0.1083 <0.1100). That means the data are normally distributed. On the linearity
of regression test results obtained Fh <Ft (1.04 <1.84), it can be concluded that
the linear form of regression model. As for the test keberartian obtained Fh> ft
(7.67> 4.00) indicating that a significant regression equation. The test results by
using the correlation coefficient of Pearson product moment values obtained rxy
= 0.34. This means there is a positive relationship between teaching style PPL
student motivation to learn accounting in students of SMK Negeri 16
Jakarta. From t-test calculations obtained thitung> TTable, namely 2.77 <1.671
indicating a significant relationship between variables X PPL student teaching
style with the motivation to learn the Y variable accounting students of SMK
Negeri 16 Jakarta. From the calculation of the coefficient of determination
obtained by 11% so it can be said that the motivation to study variable Y is
determined by the variable X PPL student teaching style.

Key words: Teaching Styles, PPL Students, Learning Motivation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang Sisdiknas No. 20 Tahun 2003, menyatakan bahwa
pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Masyarakat dalam hal ini generasi muda berharap agar pendidikan dapat
menjadi modal bagi bekal untuk hidup dan bisa menghadapi tantangan zaman
di era persaingan yang ketat. Banyak orang tua berharap agar anaknya
memperoleh prestasi akademik yang tinggi, menguasai ilmu sehingga terjamin
sukses dalam kehidupannya.

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu bentuk
satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada
jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau bentuk
lain yang sederajat’. SMK merupakan sekolah yang berorientasi pada dunia
kerja dan salah satu tujuannya memberikan bekal siap kerja pada siswa sebagai

tenaga kerja yang terampil sesuai persyaratan yang dituntut oleh dunia kerja.

! Wikipedia, Sekolah Menengah Kejuruan, 2011, p. 1 (http://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_menengah_
kejuruan).



Para siswa memilih untuk melanjutkan pendidikan ke SMK umumnya
didasari dari adanya ketertarikan dan didorong oleh kebutuhan dan keinginan
untuk memperoleh pendidikan serta keahlian, dengan harapan cepat
mendapatkan pekerjaan. Oleh sebab itu, keberadaan sekolah kejuruan
diharapkan mampu mendidik para siswanya dan melahirkan lulusan yang
mempunyai SDM yang siap pakai serta mampu menerapkan keahliannya untuk
bersaing dalam menghadapi dunia kerja.

Untuk menjadi SDM yang berkualitas dan mempunyai keahlian tinggi
tentunya para siswa harus berhasil dalam proses belajar disekolah. Salah satu
faktor penting yang sangat mempengaruhi keberhasilan belajar siswa adalah
motivasi, dengan adanya motivasi belajar siswa dapat menyadari
kedudukannya pada saat awal belajar, proses, dan hasil akhir, dapat
menginformasikan tentang kekuatan usaha belajar, mengarahkan kegiatan
belajar, dan memberikan semangat belajar’. Namun sekarang ini banyak sekali
siswa sekolah menengah yang belum sepenuhnya memiliki motivasi belajar
untuk menambah ilmu pengetahuan bagi diri mereka sendiri secara stabil. Hal
ini dapat disebut juga dengan krisis motivasi belajar, dengan gejala-gejala yang
ditunjukkan seperti berkurangnya perhatian siswa pada waktu belajar, kelalaian
dalam mengerjakan tugas-tugas pekerjaan rumah, menunda persiapan bagi
ulangan atau ujian (belajar saat menjelang ujian saja) serta pandangan yang

penting lulus, asal cukup nilainya dan sebagainya®.

2 Rika Milliyana, Pentingnya Motivasi Belajar, 2010, p. 1 (http://rikamilliyana.blogspot.com/2010/12/
pentingnya-motivasi-belajar.html).

® Malas Belajar Site, Memotivasi Diri Sendiri, 2011, p. 1 (http://malashelajar.multiply.com/
journal/item/11).



Banyak hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa seperti
lingkungan keluarga dan sekolah. Lingkungan keluarga adalah faktor utama
dalam membentuk kepribadian anak. Orang tua memiliki andil paling besar
dalam mengarahkan dan membimbing anak serta dalam pembentukan karakter
anak. Namun terkadang orang tua tidak menyadari perannya dalam membentuk
karakter anak termasuk dalam pembelajaran sehingga melimpahkannya sebagai
tugas dari pihak sekolah. Padahal orang tua di nilai memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi motivasi belajar siswa. Oleh karena itu, merupakan hal
yang tidak dapat dipisahkan bahwa motivasi belajar juga dapat dipengaruhi
oleh sikap orang tua di lingkungan keluarga®.

Dilingkungan sekolah, salah satu faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar adalah guru. Dalam mengajar, guru harus dapat menarik perhatian
siswa dan membangkitkan semangatnya untuk belajar. Hal ini tentunya
membutuhkan kemampuan khusus guru, dengan demikian hal-hal yang dapat
menghambat proses transfer ilmu dari guru ke siswa dapat dihindari. Misalnya
kebosanan atau kejenuhan siswa di dalam kelas ketika proses belajar mengajar,
jika hal ini luput dari perhatian guru maka dapat mengakibatkan siswa tidak
tertarik dengan materi yang sedang dipelajari. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa penentu kualitas proses dan hasil pendidikan terletak pada
gaya mengajar para guru’.

Namun pada kenyataanya tidak semua guru kompeten secara profesional,

masih banyak ditemui guru-guru yang merasa bahwa tugas mereka sebagai

* Muhammad Tsani, Peran Orang Tua terhadap Motivasi Belajar Anak, 2011, p. 1 (http://www.tsani-
oke.co.cc/2011/03/peran-orang-tua-terhadap-motivasi.html).
® Mohammad Surya, Bunga Rampai Guru dan Pendidikan (Jakarta: Balai Pustaka, 2004), p. 9



guru hanyalah mengajar saja, bukan menimbulkan motivasi siswa terhadap apa
yang mereka ajarkan. Ada orang yang telah memutuskan menjadi guru sejak
dari dini. Namun cukup banyak pula orang yang terpaksa karena berbagai
pertimbangan, seperti misalnya: ikut-ikutan, iseng selagi menunggu panggilan
pekerjaan lainnya, serta menjalani profesi guru karena takut menganggur.
Karakter-karakter guru yang demikian tentu bisa memberikan dampak negatif
terhadap gaya mengajar dan pelayanan dalam mendidik. Guru yang
membiarkan dirinya menjadi bodoh dengan tidak mengikuti perkembangan
sains dan tekhnologi, bisa dikatakan menjadi karakter sebagian guru yang
statis. Karakter negatif lain yang juga ada pada sebagian guru yaitu hilangnya
idealisme sebagai guru. Praktek-praktek seperti mengajarkan atau membiarkan
siswa mencontek saat UAN, sengaja pura-pura tidak melihat siswa mencontek
dan saling mencontek dengan harapan agar nilai ujian akhirnya tinggi, atau bisa
membantu mereka untuk lulus. Ada juga sebagian guru yang terbiasa untuk
malas mengajar, masuk kelas diperlambat saat bel berdering, marah-marah,
mendiktekan pelajaran atau menyuruh siswa menjadi mesin fotokopi dengan
mencatat dan meringkas isi buku sampai habis, dan keluar kelas agak cepat®.
Berdasarkan pertimbangan dan analisis di atas, dapat diperoleh gambaran
secara fundamental tentang pentingnya kompetensi guru dalam meningkatkan
motivasi siswa. Karena peranan guru yang sangat penting dalam proses
pembelajaran, maka guru yang dinilai kompeten secara profesional, apabila

guru tersebut mampu mengembangkan tanggung jawab dengan sebaik-baiknya,

® Marjohan, Gaya Hidup Guru Mengejar Penampilan atau Kompetensi Profesi, 2009 p. 1
(http://www.wikimu.com/News/DisplayNews.aspx?id=13375).



melaksanakan peranan-peranannya secara berhasil, bekerja dalam usaha
mencapai tujuan pendidikan (tujuan instruksional) sekolah, dan melaksanakan
peranannya dalam proses mengajar dan belajar dalam kelas.

Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan seperti IKIP atau kini bernama
Universitas Negeri Jakarta merupakan salah satu lembaga perguruan tinggi
yang mempersiapkan mahasiswanya menjadi calon tenaga pendidik yang
profesional. Berbagai pembinaan dilakukan agar terwujud guru yang
profesional dibidangnya. Salah satu upaya yang dilakukan oleh Universitas
Negeri Jakarta dalam hal membina dan mengupayakan mahasiswa sebagai
calon tenaga pendidik yang profesional adalah mewajibkan mahasiswa untuk
mengikuti dan mengambil mata kuliah Program Pengalaman Lapangan (PPL)
yang bertujuan membekali mahasiswa dengan kemampuan professional di
bidang pendidikan, dalam arti mahasiswa yang telah mengikuti PPL
diharapkan pada saat ia bertugas sebagai seorang guru ia telah memiliki
seperangkat komponen nilai dan sikap serta keterampilan yang dibutuhkan bagi
profesinya. Selama pelaksanaan tugas dan kegiatan PPL di sekolah latihan,
mahasiswa praktikan akan berinteraksi dan berkomunikasi dengan guru, siswa,
dan masyarakat sekolah.

Mahasiswa PPL pada umumnya berbeda dengan guru yang sesungguhnya.
Perbedaan tersebut meliputi antara lain, sikap, penampilan, gaya mengajar,
cara berkomunikasi, serta dalam hal pandangan siswa. Faktor utama yang
mempengaruhi perbedaan tersebut tidak lain adalah faktor usia. Seperti yang

dikatakan Siagian bahwa umur berkaitan dengan tingkat kedewasaan



seseorang, Yyang dimaksud disini dengan tingkat kedewasaan adalah
kedewasaan teknis, dalam arti keterampilan melaksanakan tugas maupun
kedewasaan psikologis’. Mahasiswa PPL yang usianya jauh dibawah usia guru
pada umumnya, bahkan lebih mendekati usia muridnya terkadang membuat
mahasiswa PPL masih belum bisa membuang sisi kekanakannya dan bersikap
seperti layaknya seorang guru. Tidak bisa dipungkiri, sebagai seorang
mahasiswa yang berkewajiban untuk menjadi seorang guru yang harus
mengajar siswa yang usianya tidak jauh dari usia mereka bukanlah pekerjaan
yang mudah. Adakalanya siswa tidak menganggap mahasiswa PPL sebagai
guru mereka yang sesungguhnya, mereka terkadang tidak menghormati dan
menyepelekan apa yang dikatakan oleh mahasiswa PPL ketika berperan
sebagai guru mereka.

Saat kegiatan belajar mengajar, gaya mahasiswa PPL dalam mengajar
berbeda baik satu dengan yang lain maupun dengan guru. Hal ini akan menjadi
penilaian tersendiri bagi siswa. Siswa akan menilai bagaimana gaya mahasiswa
PPL mengajar apakah mudah diserap atau tidak. Jika gaya mengajar
mahasiswa PPL baik dan mudah diserap, maka siswa akan lebih termotivasi
belajarnya. Namun mahasiswa PPL sebagai calon guru yang belum mempunyai
pengalaman mengajar tentunya akan mempunyai kesulitan-kesulitan tersendiri,
untuk itu peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian mengenai motivasi

belajar siswa dan hubungannya dengan gaya mengajar mahasiswa PPL.

" Sondang Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), p. 81



B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka dapat diidentifikasikan faktor-

faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar adalah sebagai berikut:

1. Orang tua terkadang tidak menyadari perannya dalam membentuk karakter
anak dalam pembelajaran

2. Tidak semua guru kompeten secara profesional

3. IKklim belajar yang tidak kondusif

4. Siswa tidak menganggap mahasiswa PPL sebagai guru mereka yang
sesungguhnya

5. Mahasiswa PPL sebagai calon guru belum mempunyai pengalaman

mengajar akan tercermin melalui gaya mengajar

C. Pembatasan Masalah

Banyak hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa seperti
lingkungan keluarga dan sekolah. Di lingkungan sekolah, salah satu faktor
yang mempengaruhi motivasi belajar adalah gaya mengajar gurunya, dalam
penelitian ini adalah mahasiswa PPL. Gaya mengajar dalam hal ini meliputi
variasi suara, variasi gerakan anggota badan dan variasi perpindahan posisi
mahasiswa PPL dalam kelas akan menjadi perhatian dan penilaian tersendiri
bagi siswa. Mahasiswa PPL sebagai calon guru belum berpengalaman dalam
mengajar siswa-siswanya , dan karena faktor usia mahasiswa PPL yang tidak
jauh berbeda dengan murid yang harus diajarkan, adakalanya mahasiswa PPL

tidak dihormati layaknya seorang guru oleh siswa.



D. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah disebutkan sebelumnya,
maka dapat disimpulkan rumusan masalah sebagai berikut:
Apakah terdapat hubungan gaya mengajar mahasiswa PPL dengan

motivasi belajar siswa?

E. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat mengungkapkan ada

tidaknya hubungan antara gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi
belajar siswa khususnya siswa SMK
2. Kegunaan Praktis

a. Memberikan informasi kepada mahasiswa program kependidikan mengenai
gaya mengajar mahasiswa PPL dan kaitannya dengan motivasi belajar siswa

b. Memberikan informasi kepada jurusan pendidikan akuntansi khususnya dan
UNJ pada umumnya mengenai gaya mengajar mahasiswa PPL dan
kaitannya dengan motivasi belajar siswa

c. Menjadikan bahan informasi kepada peneliti lain yang memiliki minat untuk

melakukan penelitian lebih lanjut yang berkenaan dengan PPL.



BAB |1
PENYUSUNAN DESKRIPSI TEORITIS, KERANGKA BERPIKIR DAN
PERUMUSAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoritis
1. Motivasi belajar
Motivasi
Motif, atau dalam bahasa inggrisnya motive, berasal dari kata motion, yang

berarti gerakan atau sesuatu yang bergerak. Motif dalam psikologi berarti
rangsangan, dorongan, atau pembangkit tenaga bagi terjadinya suatu tingkah
laku.

Disamping istilah motif, dikenal pula dalam psikologi istilah motivasi.

“Motivasi berasal dari kata movere yang berarti dorongan atau
menggerakkan. Motivasi merupakan istilah yang lebih umum, yang
menunjuk kepada seluruh proses gerakan itu, termasuk situasi yang
mendorong, dorongan yang timbul dalam diri individu, tingkah laku yang
ditimbulkan oleh situasi tersebut dan tujuan atau akhir daripada gerakan

atau perbuatan™,

Hal tersebut sesuai dengan pendapat Ngalim Purwanto bahwa:

“Motivasi merupakan pendorong bagi perbuatan seseorang. la menyangkut
soal mengapa seseorang berbuat demikian dan apa tujuannya sehingga ia
berbuat demikian. Dan untuk mencari jawaban tersebut, mungkin Kita
harus mencari apa yang mendorongnya (dari dalam) dan pada perangsang
atau stimulus (faktor luar) yang menariknya untuk melakukan perbuatan

tersebut®”.

Pengertian yang hampir sama dikemukakan oleh Sardiman A.M bahwa:

“Motivasi adalah serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia

! Sarlito W Sarwono, Pengantar Umum Psikologi (Jakarta: Bulan Bintang, 2003), p. 61
2 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), p. 81
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tidak suka, maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan

perasaan tidak suka tersebut™.

Eysenck dan kawan-kawan yang dikutip oleh Slameto merumuskan

motivasi sebagai:

“Suatu proses yang menentukan tingkatan kegiatan, intensitas, konsistensi,
serta arah umum dari tingkah laku manusia, merupakan konsep yang rumit
dan berkaitan dengan konsep-konsep lain seperti minat, konsep diri, sikap

dan sebagainya™.

Maslow yang dikutip oleh Sardiman mengembangkan teori motivasi yang

mengemukakan bahwa dorongan-dorongan untuk belajar itu adalah:

N

S

Adanya kebutuhan fisik.
Adanya kebutuhan akan rasa aman, bebas dari ketakutan.

. Adanya kebutuhan akan kecintaan dan penerimaan dalam hubungan dengan

orang lain.
Adanya kebutuhan untuk mendapatkan kehormatan dari masyarakat.

Adanya kebutuhan untuk mengemukakan/mengetengahkan diri”>,

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa yang

dimaksud dengan motivasi adalah suatu usaha yang disadari untuk

menggerakkan, mengarahkan, dan menjaga tingkah laku manusia agar ia

terdorong untuk bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil.

Motivasi ditandai oleh harapan untuk sukses dalam memecahkan masalah,

tinjauan masa depan yang optimis dan prestasi akademis, dorongan sosial,

dorongan aktivitas, dorongan untuk merasa aman, dorongan untuk dihargai,

dan dorongan untuk dimiliki.

% Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), p. 75
* Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), p. 170
® Sardiman A.M, op. cit., p. 47
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Belajar

Belajar merupakan hal yang sangat penting karena hampir semua
pengetahuan, ketrampilan, sikap dan perilaku manusia dibentuk, dirubah, dan
berkembang melalui belajar.

Good and Brophy yang dikutip oleh Ngalim Purwanto mengatakan:
“Learning is the development of new essociations as a result of experience.
(Belajar adalah perkembangan asosiasi baru sebagai hasil dari pengalaman)”®.
Beranjak dari definisi yang dikemukakannya itu selanjutnya ia menjelaskan
bahwa belajar itu suatu proses yang benar-benar bersifat internal (a purely
internal event). Belajar merupakan suatu proses yang tidak dapat dilihat
dengan nyata, proses itu terjadi di dalam diri seseorang yang sedang
mengalami belajar.

Menurut Winkel, belajar adalah:

“Suatu aktivitas mental/psikis, yang berlangsung dalam interaksi aktif
dengan lingkungan, yang menghasilkan sejumlah perubahan dalam
pengetahuan-pemahaman, keterampilan dan nilai-sikap. Perubahan itu bersifat
secara relatif konstan dan berbekas”’

Perubahan yang terjadi yakni perubahan yang bersifat konstan dan
berbekas, sehingga seseorang yang mengalami suatu peristiwa belajar akan

memiliki sesuatu yang sebelumnya tidak dimiliki atau dikuasai sehingga

belajar juga merupakan peristiwa yang terjadi dengan disadari.

® Ngalim Purwanto, op. cit., p. 85
"W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (YYogyakarta: Media Abadi, 2005), p.59
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Sedangkan menurut Gagne yang dikutip oleh Slameto adalah:
1. Belajar ialah suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam

pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan tingkah laku.

2. Belajar adalah penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang

diperoleh dari instruksi”®.

Selanjutnya Sardiman A. M mengartikan belajar sebagai suatu perubahan
tingkah laku karena hasil dari pengalaman yang diperoleh. Sehubungan
dengan itu seorang pengajar harus dapat memberikan pengertian kepada siswa,
bahwa belajar memiliki beberapa maksud antara lain untuk:

1. Mengetahui suatu kepandaian, kecakapan atau konsep yang sebelumnya
tidak pernah diketahui.

2. Dapat mengerjakan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat berbuat, baik
tingkah laku maupun keterampilan.

3. Mampu mengombinasikan dua pengetahuan (atau lebih) ke dalam suatu
pengertian baru, baik keterampilan, pengetahuan, konssep maupun
sikap/tingkah laku.

4. Dapat memahami dan/atau menerapkan pengetahuan yang telah diperoleh”®.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan mengenai pengertian
belajar, bahwa belajar merupakan suatu aktivitas mental atau psikis yang
berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menuju suatu

perubahan setelah menjalani latihan-latihan dan memperoleh pengalaman yang

dinyatakan dalam cara bertingkah laku yang baru.

Motivasi belajar
Winkel mengartikan motivasi belajar ialah: “Keseluruhan daya penggerak

psikis di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin

8 Slameto, op. cit., p. 13
® Sardiman A.M, op. cit., pp. 2-3
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kelangsungan kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan

belajar, demi mencapai suatu tujuan°.

Menurut Sardiman A.M:

“Motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual. Perannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah,
merasa senang dan semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi
yang kuat, akan mempunyai banyak energi untuk melakukan kegiatan

belajar”**.

Hamzah Uno mengatakan: “Motivasi belajar adalah dorongan internal dan
eksternal pada siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan

tingkah laku, pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang

mendukung”*2.

Richard I. Arends membedakan antara dua tipe motivasi belajar, yaitu:

a. Motivasi intrinsik adalah bila perilaku digerakkan secara internal oleh minat
atau keingintahuan kita sendiri atau semata-mata karena kesenangan murni
yang didapat dari sebuah pengalaman.

b. Motivasi ekstrinsik terjadi apabila individu dipengaruhi untuk bertindak
oleh faktor-faktor eksternal atau lingkungan seperti hadiah, hukuman, atau
tekanan sosial”*.

W.S. Winkel mengatakan bahwa:

a. Motivasi Intrinsik merupakan kegiatan belajar dimulai dan diteruskan,
berdasarkan pengahayatan suatu kebutuhan dan dorongan yang secara
mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar tersebut. Misalnya, siswa belajar
karena ingin mengetahui seluk-beluk suatu masalah selengkap-lengkapnya,
ingin menjadi orang yang terdidik atau ingin menjadi ahli di bidang ilmu
tertentu (interest value).

b. Motivasi Ekstrinsik bukanlah ada atau tidak adanya pengaruh dari luar,
melainkan apakah kebutuhan yang ingin dipenuhi pada dasarnya hanya
dapat dipenuhi dengan melalui belajar atau sebetulnya juga dapat dipenuhi
dengan cara lain. Yang tergolong bentuk motivasi belajar ekstrinsik antara

0W.S. Winkel, op. cit, p. 169

! sardiman A.M, op. cit., p. 75

12 Hamzah, B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), p. 23

B Richard 1. Arends, Learning to Teach (New York: McGraw-Hill Companies, Inc, 2008), p. 143
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lain: belajar demi memenuhi kewajiban, belajar demi menghindari hukuman
yang diancamkan, belajar demi memperoleh hadiah material yang
dijanjikan, belajar demi meningkatkan gengsi sosial, belajar demi
memperoleh pujian dari orang yang penting, misalnya guru dan orang tua,
belajar demi tuntutan jabatan yang ingin dipegang atau demi memenuhi

persyaratan kenaikan jenjang/golongan administratif”*.

Senada dengan Winkel, Menurut Oemar Hamalik motivasi memiliki dua

sifat, yaitu:

a.

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang tercakup dalam situasi belajar yang
bersumber dari kebutuhan dan tujuan — tujuan dari dalam diri sendiri.
Motivasi ini sering disebut motivasi murni atau motivasi yang sebenarnya,
yang timbul dari dalam diri peserta didik, misalnya keinginan mendapat
keterampilan  tertentu, memperoleh informasi dan pemahaman,
mengembangkan sikap untuk berhasil. Motivasi ini timbul tanpa pengaruh
dari luar dan hidup dalam diri peserta didik dan berguna dalam situasi
belajar yang fungsional.

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor
diluar situasi belajar. Motivasi ini diperlukan, sebab pembelajaran di
sekolah tidak semuanya menarik minat, atau sesuai dengan kebutuhan

peserta didik, seperti: tingkatan hadiah, ijazah™>.

Menurut Dimyati dan Mudjiono ada beberapa faktor yang mempengaruhi

motivasi belajar,yaitu:

a.

Cita-cita atau aspirasi siswa

Cita-cita siswa untuk “menjadi seseorang” akan memperkuat semangat
belajar dan mengarahkan pelaku belajar. Cita-cita akan memperkuat
motivasi belajar intrinsik maupun ektrinsik sebab tercapainya suatu cita-cita
akan mewujudkan aktualisasi diri.

Kemampuan Belajar

Kemampuan ini meliputi beberapa aspek psikis yang terdapat dalam diri
siswa. Misalnya pengamatan, perhatian, ingatan, daya pikir dan fantasi.
Siswa yang mempunyai kemampuan belajar tinggi, biasanya lebih
termotivasi dalam belajar.

Kondisi Jasmani dan Rohani Siswa

Kondisi siswa yang mempengaruhi motivasi belajar disini berkaitan dengan
kondisi fisik dan kondisi psikologis.

Y W.S. Winkel, Psikologi Pengajaran (Yogyakarta: Media Abadi, 2005), p.195
15 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2001), p. 163-164
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d. Kondisi Lingkungan Kelas
Lingkungan siswa sebagaimana juga lingkungan individu pada umumnya
ada tiga yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Jadi unsur-
unsur yang mendukung atau menghambat kondisi lingkungan berasal dari
ketiga lingkungan tersebut.

e. Unsur-unsur Dinamis Belajar
Unsur-unsur dinamis dalam belajar adalah unsur-unsur yang keberadaannya
dalam proses belajar yang tidak stabil, kadang lemah dan bahkan hilang
sama sekali.

f. Upaya Guru Membelajarkan Siswa
Upaya yang dimaksud disini adalah bagaimana guru mempersiapkan diri
dalam membelajarkan siswa mulai dari penguasaan materi, cara

menyampaikannya, menarik perhatian siswa”*°.

Ngalim Purwanto menjelaskan secara umum motivasi belajar mengandung
tiga komponen pokok, yaitu:

a. Menggerakkan. Aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menimbulkan
kekuatan pada individu untuk bertindak dengan cara tertentu, misalnya
kekuatan ingatan, respon efektif, dan kecenderungan mendapat kesenangan.

b. Mengarahkan. Aspek ini menunjukkan bahwa motivasi menyediakan suatu
orientasi tujuan tingkah laku individu yang diarahkan terhadap sesuatu.

c. Menopang. Aspek ini menunjukkan untuk menjaga tingkah laku,
lingkungan sekitar harus menguatkan integrasi dan arah dorongan-dorongan
kekuatan- kekuatan individu™*’.

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa tujuan
motivasi belajar adalah untuk menggerakkan atau menggugah seseorang atau
siswa agar timbul keinginan dan kemauannya untuk melakukan sesuatu
sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan tertentu.

Siswa yang motivasi belajarnya tinggi memiliki ciri-ciri yaitu: menyiapkan
diri sebelum mengikuti pelajaran, mencatat mata pelajaran, mengendapkan
hasil pelajaran, mengerjakan tugas dengan baik, menepati jadwal waktu yang

dibuat, mempunyai minat belajar tinggi, berusaha terus-menerus, memiliki

keyakinan berhasil, respon yang kuat terhadap persoalan dan upaya sendiri.

'8 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), p. 239
7 Ngalim Purwanto, op. cit., p. 72
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2. Gaya mengajar mahasiswa PPL

Mengajar

Alvin W Howard dalam Slameto mengatakan bahwa: “Mengajar adalah
suatu aktivitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang untuk
mendapatkan, mengubah atau mengembangkan skill (kemampuan), attitude
(sikap), ideals (cita-cita), appreciations (penghargaan) dan knowledge
(pengetahuan)”*.

Sardiman A.M. memberikan definisi mengajar sebagai berikut:

“Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan

kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan

untuk berlangsungnya proses belajar. Kalau belajar dikatakan milik siswa,

maka mengajar sebagai kegiatan guru®.

Lebih lanjut Sandiman A.M mengatakan,”Mengajar adalah menyampaikan
pengetahuan pada anak didik?°. Menurut pengertian ini berarti tujuan belajar
dari siswa itu hanya sekadar ingin mendapatkan atau menguasai pengetahuan.

Dari definisi diatas menunjukkan bahwa mengajar bukan saja upaya
untuk menyampaikan bahan pelajaran, tetapi lebih jauh bagaimana
mengondisikan peserta didik sedemikian rupa agar mereka dapat mempelajari
bahan-bahan pelajaran yang sesuai dengan tujuan.

Agar dapat mengajar dengan efektif, maka guru dituntut untuk
mengorganisasikan waktunya sedemikian rupa agar jangan sampai ada
kegiatan yang tidak sempat terlaksana. Selain daripada itu juga pengaturan
waktu yang tepat memungkinkan siswa dapat menerima pelajarannya dengan

utuh. Disinilah dituntut keprofesionalan guru sebagai seorang administrator.

18 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2003), p. 32
19 sardiman A.M, op. cit., p. 47
2 Ihid., p. 47
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Gaya mengajar

Munif Chatib mengatakan: “Gaya mengajar adalah strategi transfer
informasi yang diberikan oleh guru kepada siswanya”?.

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dikatakan bahwa gaya mengajar
guru adalah semua tingkah laku yang ditunjukkan guru di dalam kelas yang
dilakukan dalam rangka menyampaikan materi pelajaran. Setiap gerakan dan
tingkah laku guru tersebut tentunya dimaksudkan agar tujuan belajar yang
diinginkan dapat dicapai.

Menurut Jarvis, “Teaching styles are more about the teachers and the
way that they conduct themselves during the teaching session. (Gaya
mengajar adalah lebih tentang cara guru menampilkan dirinya selama sesi
mengajar) 2.

Dari definisi di atas, bisa ditarik kesimpulan bahwa variasi gaya
mengajar adalah pengubahan tingkah laku, sikap dan perbuatan guru dalam
kontek belajar mengajar yang bertujuan untuk mengatasi kebosanan siswa,
sehingga siswa memiliki minat belajar yang tinggi terhadap pelajarannya.
Dan ini bisa dibuktikan melalui ketekunan, antusiasme, keaktifan mereka
dalam belajar dan mengikuti pelajarannya di kelas.

Anak tidak bisa dipaksakan untuk terus menerus memusatkan
perhatiannya dalam mengikuti pelajarannya, apalagi jika guru saat mengajar

tanpa menggunakan variasi alias monoton yang membuat siswa kurang

21 Munif Chatib, Sekolahnya Manusia: Sekolah Berbasis Multiple Intelligences di Indonesia (Bandung:
Mizan Pustaka, 2009), p.100
22 peter Jarvis, The theory and Practice of Teaching (New York: Routledge, 2006), p. 30
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perhatian, mengantuk, dan bosan. Untuk mengatasi kebosanan siswa tersebut

perlu adanya variasi.

Menurut Turney dalam Hasibuan, variasi gaya mengajar guru meliputi

hal-hal sebagai berikut:

1.

2.

Variasi suara; meliputi keras-lemah, cepat-lambat, tinggi-rendah, besar-
kecil suara.

Pemusatan perhatian; dapat dilakukan secara verbal, isyarat atau dengan
menggunakan model.

Kesenyapan; pada saat guru menerangkan sering diperlukan kegiatan
berhenti sejenak secara tiba-tiba. Kesenyapan semacam ini bertujuan
meminta perhatian siswa.

Kontak pandang; diperlukan untuk meningkatkan hubungan dengan
siswa dan menghindarkan hal-hal yang bersifat impersonal, maka kontak
pandang perlu dikerjakan selama proses mengajarnya.

Gerakan badan dan mimik; meliputi perubahan ekspresi wajah, gerakan
kepala, badan, sangat penting dalam proses komunikasi untuk menarik
perhatian pendengar.

Perubahan posisi guru; di mana perhatian siswa dapat ditingkatkan
melalui perubahan posisi guru dalam proses interaksi dan komunikasi

dengan siswa”%.

Menurut Djamarah variasi dalam gaya mengajar meliputi:

Variasi suara; suara guru dapat bervariasi dalam intonasi, volume, dan
kecepatan. Guru dapat mendramatisasi suatu peristiva dengan
menunjukkan hal-hal yang dianggap penting, berbicara secara pelan
dengan seorang anak didik, atau berbicara secara tajam dengan anak
didik yang kurang perhatian.

Penekanan (focussing); untuk memfokuskan perhatian anak didik pada
suatu aspek kunci, guru dapat menggunakan penekanan secara verbal.
Pemberian waktu (pausing); untuk menarik perhatian anak didik dapat
dilakukan dengan mengubah suasana menjadi sepi, dari suatu kegiatan
menjadi tanpa kegiatan/diam, dari akhir bagian pelajaran ke bagian
pelajaran berikutnya.

Kontak pandang; bila guru berbicara atau berinteraksi dengan anak
didik, sebaiknya mengarahkan pandangannya ke seluruh kelas menatap
mata setiap anak didik untuk dapat membentuk hubungan yang positif
dan menghindari hilangnya kepribadian.

Gerakan anggota badan (gesturing); variasi dalam mimik, gerakan
kepala atau badan merupakan bagian yang penting dalam komunikasi.

28 J.J. Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006), p. 66
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Tidak hanya untuk menarik perhatian saja, tapi juga menolong
menyampaikan arti pembicaraan.

6. Pindah posisi: perpindahan posisi guru dalam ruangan kelas dapat
membantu menarik perhatian anak didik dan dapat meningkatkan

kepribadian guru?*.

Heron dalam Peter Jarvis mengatakan:

“This is an important admixture in the performance of the ‘charismatic
facilitator’, the style you need to have includes physical presence, in
posture, facial expression, gaze, touch, sensory perception, gestures and
relative position in relation to others. (Ini merupakan campuran penting
dalam kinerja fasilitator karismatik, gaya anda harus memiliki
kehadiran fisik, dalam postur, ekspresi wajah, tatapan, sentuhan,
persepsi sensorik, perilaku, dan posisi gerakan dalam hubungannya
dengan orang lain) .

Peter Jarvis sendiri mengatakan:

“Voice work is another expressive mode in teaching. It is essentially a
whole-body and whole-person activity, as voice production depends on
breathing, posture and movement, is directly linked to emotional
expression. (Kerja suara adalah gaya lain ekspresif dalam mengajar. Ini
pada dasarnya adalah sebuah tubuh secara keseluruhan dan seluruh
kegiatan, karena produksi suara tergantung pada pernapasan, postur
dan gerakan, secara langsung terkait dengan ekspresi emosional)”?.

Tosey dan Gregory seperti dikutip Jarvis menyatakan pentingnya
seorang guru melakukan variasi dalam gaya mengajarnya di kelas.

“Being centred means being physically and mentally balanced, adopting
an aligned posture combined with a calm mental state, and focusing
attention on the present. (Menjadi pusat dalam mengajar berarti secara
fisik dan mental seimbang, mengadopsi postur selaras digabungkan
dengan keadaan mental tenang, dan memfokuskan perhatian pada saat

ini)"27.

Dari beberapa teori yang dikemukakan para tokoh di atas dapat kita

ketahui betapa pentingnya seorang guru menguasai keterampilan mengajar,

2 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif (Jakarta: Rineka Cipta,
2005), pp. 126-127

% Peter Jarvis, op. cit., p. 103

% Ipid., p. 137

7 Ihid., p. 102
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salah satunya keterampilan mengadakan variasi dalam gaya mengajar.
Semakin baik seorang guru menguasai ketrampilan tersebut, maka semakin
dinamis pula proses belajar mengajar. Hal tersebut akan menghasilkan

efektivitas belajar dan suasana belajar menjadi menyenangkan.

Program Pengalaman Lapangan (PPL)

Universitas Negeri Jakarta setelah mendapat perluasan mandat selain
menghasilkan tenaga kependidikan yang profesional, juga menghasilkan
lulusan dalam bidang non kependidikan. Sebagai salah satu LPTK, perbaikan
mutu lulusan merupakan komitmen utama dari UNJ. Untuk mencapai mutu
tersebut diperlukan suatu program yang memberi pengembangan berupa
latihan profesional bagi para mahasiswa. Latihan profesional tersebut
dinamakan Program Pengalaman Lapangan (PPL)*.

Seorang guru sebelum terjun untuk mengajar harus mendapatkan latihan
terlebih dahulu, seperti halnya menurut buku Pedoman Pelaksanaan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Jakarta (2007) PPL adalah:
“Suatu program yang merupakan ajang pelatihan untuk menerapkan berbagai
pengetahuan, sikap dan keterampilan dalam rangka pembentukan calon guru
dan tenaga kependidikan yang profesional”?.

PPL wajib diikuti oleh setiap mahasiswa UNJ yang mengambil program

kependidikan dan merupakan salah satu komponen kegiatan kurikuler yang

memerlukan keterpaduan antara penguasaan teori dan praktek, maka PPL

%8 pedoman Pelaksanaan Program Pengalaman Lapangan (PPL) Universitas Negeri Jakarta (Jakarta:
IKIP Jakarta, 2007), p. 1
2 Ihid., p. 2



21

merupakan integrasi dari penguasaan mahasiswa terhadap kompetensi
kurikulum, sebagaimana PPL dalam pelaksanaannya mempunyai tujuan
sebagai berikut:

a. Tujuan umum
Untuk melatih mahasiswa agar memiliki kemampuan untuk menerapkan
berbagai kemampuan, sikap dan keterampilan yang dipelajari dalam
situasi nyata, baik untuk kegiatan mengajar dalam rangka membentuk
calon guru dan tenaga kependidikan yang profesional.
b. Tujuan khusus
Untuk melatih mahasiswa sehingga:
1. Memiliki kemampuan mengelola program belajar mengajar.
2. Memiliki kemampuan mengelola kelas.
3. Memiliki kemampuan merancang dan menggunakan media/sumber
belajar.
Menguasai landasan-landasan kependidikan.
Memiliki kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar.
Memiliki kemampuan melakukan evaluasi pembelajaran.
Mampu melaksanakan pelayanan bimbingan dan penyuluhan.

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah°.

o No ok

“PPL dilaksanakan atas dasar tanggungjawab bersama antara UNJ, Dinas
dan sekolah tempat latihan, serta lembaga yang terkait untuk kegiatan
PPL di luar sekolah. Mahasiswa PPL harus dibimbing secara intensif dan
sistematis oleh guru pamong, dosen pembimbing dan pihak yang diberi
wewenang yang memenuhi persyaratan untuk tugas tersebut. Dalam
pelaksanaan PPL, mahasiswa tidak untuk mengisi kekurangan guru

disekolah, melainkan untuk melaksanakan kegiatan praktek mengajar”*".

Penilaian PPL adalah:

“Suatu proses pengambilan keputusan tentang kelulusan mahasiswa
calon guru/praktikan dalam melaksanakan PPL, setelah dilakukan
pengumpulan hasil dari berbagai aspek penilaian, dianalisis dan
kemudian ditafsirkan secara sistematis berdasarkan acuan penilaian yang
berlaku di UNJ"%.

Aspek-aspek yang dinilai dalam kegiatan PPL meliputi seluruh

kemampuan yang harus ditampilkan oleh mahasiswa selama PPL hingga pada

* Ipid., p. 2
* |bid., p. 5
* Ihid., p. 22
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saat ujian akhir PPL dilaksanakan. Dengan demikian aspek-aspek yang dinilai
itu sesuai dengan tahapan-tahapan PPL yang meliputi proses observasi,
latihan terbimbing, latihan mandiri dan ujian akhir PPL.

Adapun keterampilan yang dinilai antara lain:

Keterampilan bertanya.

Keterampilan memberi penguatan.

Keterampilan mengadakan variasi.

Keterampilan menjelaskan.

Keterampilan membuka dan menutup pelajaran.

Keterampilan mengorganisasi kelompok.

Keterampilan mengelola kelas.

Keterampilan menumbuhkan kemampuan belag'ar secara mandiri.
Keterampilan menggali konsepsi awal siswa”>".

©CoNoOA~WNE

Gaya mengajar mahasiswa PPL

Mengajar dimaksudkan sebagai usaha sengaja yang dilakukan pengajar
dalam menciptakan pemahaman kepada siswa. Pemahaman dipahami sebagai
reaksi siswa yang ditandai dengan siwa paham secara kognitif dan mampu
mewujudkan dalam bentuk kerja (action). Artinya seseorang siswa dikatakan
memiliki pemahaman apabila ia berhasil melaksanakan tugas akademik
sebagaimana ia pahami. Oleh karena itu, pemahaman merupakan tujuan
utama dari mengajar.

Gaya mengajar merupakan segala tingkah laku, sikap dan perbuatan
yang dilakukan guru dalam proses belajar mengajar. Gaya mengajar yang
dimaksud mencakup intonasi suara, pemusatan perhatian, perubahan posisi

mahasiswa PPL di kelas dan lain sebagainya.

% Ibid., pp. 24-25
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Gaya mengajar mahasiswa PPL mempunyai hubungan yang erat dengan
motivasi belajar siswa. Semakin baik gaya mengajar mahasiswa PPL, akan
membuat siswa makin tertarik dan antusias berpartisipasi dalam proses
belajar mengajar.

Dalam buku Quantum Teaching, Bobbi DePorter mengatakan:

“Pembelajaran yang berhasil haruslah dalam suasana menyenangkan dan

menggembirakan. Untuk menciptakan suasana yang menyenangkan

dalam proses belajar dan mengajar di dalam kelas, seorang guru dituntut
untuk dapat menggunakan variasi dalam mengajar. Dalam proses belajar

mengajar, apabila guru tidak menggunakan variasi, maka akan membuat

siswa menjadi bosan, perhatian siswa berkurang, mengantuk dan

akibatnya tujuan belajar tidak tercapai”®*.

Berbagai upaya dapat dilakukan untuk menilai gaya mengajar mahasiswa
PPL, ini dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai sumber, metode dan
kriteria seperti teman sejawat, pembimbing, catatan administrasi serta siswa.
Tetapi pada prinsipnya sumber informasi haruslah orang-orang yang
berkesempatan untuk mengobservasi secara langsung proses belajar mengajar
tersebut, seperti halnya siswa. Hal ini cukup beralasan karena evaluasi dari
siswa memberikan informasi secara langsung yang lebih bersifat akurat dari
pada pengunjung sesaat, serta siswa banyak menerima pelajaran dari guru
lain, sehingga siswa mempunyai dasar pembanding yang baik yaitu gaya
mengajar guru lainnya. Menilai gaya mengajar mahasiswa PPL dapat dimulai
dari bagaimana siswa mengamati tentang cara mahasiswa PPL menampilkan
diri di depan kelas. Selanjutnya siswa akan memberikan penilaian mengenai

kemampuan mahasiswa PPL dalam memberikan pelajaran. Dari penilaan ini

% Bobbi De Porter et al., Quantum Teaching (Bandung: Mizan, 2006), p. 10
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siswa akan dapat menarik kesimpulan tentang apa yang dilihatnya sampai
dengan hal-hal kecil, misalnya manfaat yang diperoleh dari gaya mengajar

mahasiswa PPL.

Hubungan gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar siswa
Penyajian materi pelajaran dalam proses belajar mengajar di kelas
bergantung pada variasi gaya mengajar guru. Sikap atau persepsi positif siswa
berupa pandangan atau tanggapan terhadap variasi gaya mengajar guru, akan
dapat membangkitkan motivasi dan minat belajar bagi siswa. Siswa yang
belajar dengan motivasi dan minat yang tinggi dapat meningkatkan hasil
belajarnya.
Slameto mengatakan:
“Didalam relasi (guru dan siswa) yang baik, siswa akan menyukai
gurunya dan juga akan menyukai mata pelajaran yang diberikannya
sehingga siswa berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut juga
terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya maka ia akan segan
dalam mempelajari mata pelajaran g/ang diberikan oleh gurunya tersebut,
akibatnya pelajarannya tidak maju”>>.
Oleh karena itu seperti yang dikatakan French dan Raven dalam Slameto:
“Pengajar perlu memahami hubungan kekuasaan antara guru dan siswa,
seseorang akan dapat mempengaruhi motivasi orang lain bila ia memiliki
suatu bentuk kekuasaan sosial”®.
Menurut Djamarah, “Setiap anak yang hadir di dalam kelas selalu
membawa motivasi yang berbeda. Perbedaan motivasi itu terlihat dari
sikap dan perbuatan mereka ketika menerima materi pelajaran dari guru.
Pada satu sisi ada anak didik yang senang menerima materi pelajaran,

tetapi dilain pihak ada juga anak didik yang kurang senang menerima
materi pelajaran tertentu. Dengan demikian diperlukan peranan guru

% Slameto, Op. cit., p. 66
* Ibid., p. 179
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dalam PBM untuk mendorong atau memotivasi anak didik untuk senang
dan bergairah dalam belajar. Dalam proses belajar mengajar, guru

dituntut untuk dapat mengajar dengan bervariasi, baik variasi dalam gaya

mengajar, media, maupun metode mengajar”®’.

Peter Jarvis menyebutkan, “Indeed, teaching style might also influence
the learners, even motivate them, much more than do different teaching
methodes. (Sesungguhnya, gaya mengajar juga mungkin mempengaruhi
peserta didik, bahkan memotivasi mereka, lebih daripada metode pengajaran
yang berbeda)*®.

Gordon Dryer mengatakan, “Kehadiran dan motivasi belajar siswa akan
meningkat apabila mereka diajar oleh guru yang memiliki gaya mengajar
yang baik”%.

“Intrinsic motivation in your students classroom experiences, based on
teaching styles that address students needs. (Motivasi intrinsik siswa dalam

pengalaman belajar di kelas berdasarkan gaya mengajar yang dibutuhkan

siswa) -

B. Kerangka Berpikir
Guru sebagai orang yang terlibat langsung dengan siswa dalam interaksi
belajar mengajar merupakan variabel yang sangat berpengaruh terhadap
pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Sehingga tidaklah
heran jika guru sering disebut sebagai kata kunci dalam rangka peningkatan

kualitas pendidikan baik pada tingkat praktis maupun filosofis.

% Djamarah, op. cit., p. 79

% peter Jarvis, The Theory and Practice of Teaching (New York: Routledge, 2007), p. 29

¥ Gordon Dryer, The Power of Learning Style (Bandung: Mizan Pustaka, 2007), p. 223

“ Jere E. Brophy, Motivating Students to Learn, (New York: The macgraw hill companies inc, 2010),
p. 153
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Mahasiswa PPL sebagai calon guru dituntut untuk memiliki kompetensi
profesional seperti layaknya seorang guru. Sedangkan siswa sebagai individu
tentu mempunyai penilaian terhadap sesuatu. Sesuatu itu bisa berupa benda,
bisa juga berupa aktivitas atau kegiatan. Timbulnya penilaian terhadap
sesuatu pada siswa akan mempengaruhi aktivitas belajarnya. Apalagi
penilaian tersebut menyangkut masa depannya.

Gaya mengajar mahasiswa PPL merupakan faktor yang berpengaruh
terhadap motivasi belajar siswa. Gaya mengajar mahasiswa PPL yang
bervariasi akan meningkatkan efekivitas dan mendorong proses belajar
mengajar kepada kondisi yang ideal untuk memaksimalkan transfer ilmu dari
mahasiswa PPL ke siswa.

Seorang siswa yang memiliki persepsi yang positif akan tertarik dengan
gaya mengajar yang diterapkan mahasiswa PPL di kelas akan dapat menyerap
banyak informasi dari materi yang diberikan mahasiswa PPL. Hal tersebut
karena siswa lebih antusias dalam mengikuti proses belajar mengajar dan
lebih antusias melakukan pertisipasi di kelas. Pada akhirnya tujuan belajar
yang diharapkan lebih besar kemungkinannya untuk tercapai dan hasil belajar
siswa tersebut juga menjadi lebih maksimal.

Demikian pula sebaliknya jika mahasiswa PPL tidak mampu melakukan
variasi dalam gaya mengajarnya, maka proses belajar mengajar dapat menjadi
tidak efektif. Hal ini dikarenakan siswa tidak dapat memiliki persepsi yang
baik terhadap gaya mengajar mahasiswa PPL sehingga ia kehilangan

antusiasme terhadap materi yang disajikan. Semangat belajarnya cenderung
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turun sehingga siswa akan kehilangan minat dan fokus dalam proses belajar
mengajar. Pada akhirnya tujuan belajar yang diharapkan sulit tercapai dan
hasil belajar siswa tidak maksimal.

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa semakin baik persepsi
siswa mengenai gaya mengajar mahasiswa PPL maka hasil belajar siswa akan
semakin baik karena gaya mengajar yang bervariasi dapat mendorong faktor-
faktor yang positif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa.

Mahasiswa PPL sebagai calon guru haruslah mampu merangsang
motivasi belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar di kelas melalui gaya
mengajar yang bervariasi. Memotivasi siswa merupakan langkah awal yang
harus dilakukan dalam mengajar. Jika guru atau dalam penelitian ini
mahasiswa PPL telah berhasil membangun motivasi siswa dalam belajar,
tidaklah berlebihan untuk mengatakan bahwa mahasiswa PPL telah berhasil

dalam mengajar.

C. Perumusan Hipotesis
Berdasarkan pada deskripsi teoritis dan kerangka berpikir yang telah
dikemukakan, maka dapat dirumuskan hipotesis yaitu: “Terdapat hubungan

gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar siswa”
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data yang tepat (sahih, benar,
valid) dan dapat dipercaya (dapat diandalkan, reliabel) mengenai apakah
terdapat hubungan antara gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi

belajar siswa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 16 Jakarta, Jalan Taman Amir
Hamzah Jakarta Pusat. Tempat ini dipilih karena SMK Negeri 16 Jakarta
merupakan salah satu SMK terbaik di Provinsi DKI Jakarta Kota/Kab Jakarta
Pusat, dengan meraih peringkat ke 7 dari 69 SMK Negeri dan Swasta yang
terdaftar. Selain itu SMK Negeri 16 Jakarta merupakan SMK yang mudah
dijangkau oleh peneliti dalam hal pengumpulan data, dikarenakan peneliti
pernah menjadi mahasiswa PPL di SMK Negeri 16 Jakarta.

Waktu penelitian £ 4 bulan, terhitung mulai bulan Maret sampai dengan

bulan Juni 2011.

C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode survei dengan

pendekatan korelasional. Metode survei adalah penyelidikan yang diadakan

28
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untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala yang ada dan mencari
keterangan-keterangan secara faktual." Sedangkan pendekatan korelasional
adalah pendekatan yang digunakan untuk melihat apakah terdapat hubungan
antara variabel bebas dan variabel terikat.? . dalam penelitian ini terdapat dua
variabel yang akan diteliti yaitu gaya mengajar mahasiswa PPL sebagai

variabel bebas dan motivasi belajar sebagai variabel terikat.

. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.® Penentuan jumlah
populasi terjangkau digunakan non probability sampling yaitu purposive
sampling karena populasi terjangkau yang dipilih dapat mewakili populasi
yang ada dan merupakan teknik penentuan populasi terjangkau dengan
pertimbangan tertentu. Sedangkan dalam pemilihan sampel digunakan simple
random sampling, yaitu pengambilan anggota sampel secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam populasi tersebut.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMKN 16 Jakarta yang
berjumlah 670 orang, yang terdiri dari tiga jurusan yaitu, akuntansi,
administrasi perkantoran dan penjualan. Sedangkan populasi terjangkau adalah
siswa kelas XI jurusan akuntansi yang berjumlah 75 orang, terdiri atas 2 kelas.

Siswa kelas X1 dipilih karena siswa kelas XI dinilai telah memiliki kematangan

i Mohammad Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), p. 56
Ibid., p. 59
® Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2007), p. 61
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dalam berpikir sehingga mampu menilai gaya mahasiswa PPL dalam mengajar,
memiliki pengalaman diajar oleh mahasiswa PPL lebih banyak dibanding kelas
X dan XIlI, dan di kelas XI peneliti ditugaskan serta ditempatkan sebagai
mahasiswa PPL untuk mengajar.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan Kkarateristik yang dimiliki oleh
populasi.* Penentuan jumlah sampel didasarkan pada tabel penentuan jumlah
sampel yang dikembangkan oleh Isaac dan Michael dengan mengambil tingkat
kesalahan sebesar 5% dari populasi tertentu. Maka dengan populasi terjangkau
sebanyak 75 siswa, sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 62

siswa.’

Tabel 111.1
Jumlah Sampel Menurut Tabel Issac dan Michael, TK (5%0)
Kelas Jumlah Siswa Jumlah Sampel
X1 Akuntansi 1 38 siswa = 38/75 x 62 = 31,4154 = 31 siswa
X1 Akuntansi 2 37 siswa = 37/75 x 62 = 30,5846 = 31 siswa
Jumlah 75 siswa 62 siswa

Sumber: Data hasil olahan 2011

E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini, pengukuran dilakukan terhadap siswa SMK Negeri
16 Jakarta sebagai responden. Instrumen pengumpulan data berupa kuesioner

yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang dijawab oleh responden.

* Ibid., p. 62
® Ibid., p. 71
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Kuesioner terdiri dari 2 macam sesuai dengan variabel penelitian, satu macam
untuk variabel terikat yaitu, motivasi belajar (Y), dan satu macam untuk
variabel bebas yaitu gaya mengajar mahasiswa PPL (X). Instrumen yang
digunakan untuk kedua variabel tersebut dikembangkan melalui indikator dari

masing-masing variabel.

1. Variabel X (Gaya Mengajar Mahasiswa PPL)
a. Definisi Konseptual
Gaya mengajar mahasiswa PPL adalah semua tingkah laku yang

ditunjukkan mahasiswa PPL di dalam kelas yang dilakukan dalam rangka

menyampaikan materi pelajaran.

b. Definisi Operasional
Gaya mengajar diukur dengan menggunakan instrumen berupa kuesioner
dengan model skala likert yang mencerminkan indikator gaya mengajar yang
meliputi variasi suara, pemusatan perhatian, kontak pandang, gerakan badan

dan mimik, serta perubahan posisi guru di kelas.

c. Kisi-kisi instrumen
Kisi-kisi instrumen merupakan gambaran dan soal yang diberikan oleh
peneliti kepada responden. Untuk variabel X yaitu gaya mengajar mahasiswa
PPL terdapat lima indikator yang dapat dilihat lebih jelas pada tabel dibawah

ini:
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Tabel 111.2
Kisi-Kisi Instrumen Gaya Mengajar Mahasiswa PPL (X)
) Item Uji Coba Item Valid
Indikator __ i Drop __ i
Positif | Negatif Positif Negatif
o 1,35,
Variasi suara 2,4 3,6 1,57 2,4
6,7
Pemusatan 8,9, 10, 9, 10, 11,
) 13 8, 13 -
perhatian 11,12 12
Kontak 14, 15,
18, 19 15 14,16, 17 | 18,19
pandang 16, 17
20, 21,
Gerakan badan 21, 22, 23,
o 22, 23, 24, 25 20 24, 25
dan mimik 26
26
Perubahan 27, 28, 27, 28, 29,
o 31 - 31
posisi 29, 30 30
23 8 18 7
Jumlah 6
31 25

Sumber: Data hasil olahan 2011

Instrumen penelitian yang digunakan disusun dalam bentuk pertanyaan.
Kategori pernyataan positif diberi bobot nilai 5 sampai dengan 1, dan kategori
pernyataan negatif diberi bobot nilai sebaliknya yaitu 1 sampai 5.

Tabel 111.3
Skala Penilaian Untuk Instrumen Gaya Mengajar Mahasiswa PPL (X)

Pilihan Jawaban Bobot Skor (+) | Bobot Skor (-)
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4 2
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Data hasil olahan 2011
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d. Kalibrasi Instrumen
1. Validitas Instrumen
Untuk menguji validitas butir instrumen gaya mngajar mahasiswa PPL

dengan cara menganalisis hubungan antar skor total dengan menggunakan
rumus korelasi Pearson Product Moment. Dari perhitungan tersebut
menghasilkan butir-butir yang valid dan tidak valid (drop)

Rumus korelasi Porduct Moment adalah:

NYxy-x XY ) 6

Ixy =
WINT - x PN Ty -y )
Keterangan:
rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N =Jumlah sampel

> XY = Jumlah hasil perkalian antara skor total butir X dan skor total butir Y
> X = Jumlah seluruh skor butir X
>Y = Jumlah seluruh skor butir Y

2. Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas (kehandalan) terhadap butir-butir instrumen instrumen gaya

mengajar mahasiswa PPL yang valid dianalisis dengan teknik Alpha Cronbach.

= R

Keterangan:

Tii = reabilitas yang dicari n = jumlah butir soal valid
y'S 2 = jumlah varians skor tiap-tiap butir

S = varians total

® Ibid., p. 228
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2. Variabel Y (Motivasi Belajar)
a. Definisi Konseptual
Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, demi mencapai suatu

tujuan.

b. Definisi Operasional
Motivasi belajar mempunyai dua indikator, yaitu yang pertama indikator
intrinsik  yang mencerminkan sub indikator keinginan untuk berhasil,
kebutuhan untuk belajar, harapan akan cita-cita, kondisi jasmani dan rohani
siswa, kemampuan belajar siswa. Indikator yang kedua vyaitu indikator
ekstrinsik mencerminkan sub mendapatkan penghargaan, mendapatkan
pujian/perhatian, pengaruh guru, lingkungan belajar yang

kondusif/menyenangkan.

c. Kisi-kisi Instrumen
Kisi-kisi instrumen merupakan gambaran dan soal yang diberikan oleh
peneliti kepada responden untuk dijawab dan diukur hasilnya agar dapat
diketahui tingkat motivasi belajar dari sampel penelitian. Untuk variabel Y
yaitu motivasi belajar terdapat dua indikator dengan masing-masing sub

indikatornya yang dapat dilihat lebih jelas pada tabel dibawah ini:
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Tabel 111.4
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar ()
) ) Item Uji Coba Item Valid
Indikator Sub Indikator _ i Drop — .
Positif Negatif Positif Negatif
Intrinsik 1,2,4,5,
- - 1! 21 41 61
Keinginan untuk 6,7,8,9, 3,10 5, 11 3,10
berhasil 7,89
11
Kebutuhan untuk 12,13,14, 15, 18 16 12,13, 14, 15, 18
belajar 16, 17 17
. 19, 20, 21, 19, 21, 22,
Harapan akan cita- 24, 20 24,
cita 22,23 23
Kondisi jasmani 27,28 25, 26 26 27,28 25
dan rohani siswa
29, 30, 31, 29, 30, 31,
Kemampuan 32, 33, 34, 35 - 32, 33, 34, 35
belajar siswa
36 36
Ekstrinsik | Mendapatkan 37, 39 38, 40 39 37 38, 40
penghargaan
Mendapatkan 41, 42 43, 44 43 41, 42 44
pujian/perhatian
45, 46, 47, 45, 46, 47,
Pengaruh guru 49 50. 51 48, 52 49, 52 50. 51 48
Lingkungan belajar 53, 54, 55, 53. 54, 57,
yang 59 55, 56 59
kondusif/menyena | 56, 57, 58 58
ngkan
44 15 n 36 12
Jumlah 59 48

Sumber: Data hasil olahan 2011

Instrumen penelitian yang digunakan disusun dalam bentuk pertanyaan.

Kategori pernyataan positif diberi bobot nilai 5 sampai dengan 1, dan kategori

pernyataan negatif diberi bobot nilai sebaliknya yaitu 1 sampai 5.
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Tabel 111.5

Skala Penilaian Untuk Instrumen Motivasi Belajar (Y)

Pilihan Jawaban Bobot Skor (+) | Bobot Skor (-)
Sangat Setuju 5 1
Setuju 4
Ragu-Ragu 3 3
Tidak Setuju 2 4
Sangat Tidak Setuju 1 5

Sumber: Data hasil olahan 2011

d. Kalibrasi Instrumen
1. Validitas Instrumen

Untuk menguji validitas butir instrumen motivasi belajar, dengan cara
menganalisis hubungan antar skor total dengan menggunakan rumus korelasi
Pearson Product Moment. Dari perhitungan tersebut menghasilkan butir-butir
yang valid dan tidak valid (drop)

Rumus korelasi Porduct Moment adalah:

rxy = NYxy-x 3y )
INEx - x PN -Ey

Keterangan:
rky = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N  =Jumlah sampel

> XY = Jumlah hasil perkalian antara skor total butir X dan skor total butir Y
> X = Jumlah seluruh skor butir X
>Y = Jumlah seluruh skor butir Y

2. Reliabilitas Instrumen

Uji reliabilitas (kehandalan) terhadap butir-butir instrumen motivasi

belajar yang valid dianalisis dengan teknik Alpha Cronbach.

" {klilHl_Zéts;z}
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Keterangan:

ri = reabilitas yang dicari n = jumlah butir soal valid
'S # = jumlah varians skor tiap-tiap butir

S = varians total

F. Konstelasi Hubungan Antar Variabel/Desain Penelitian

X Y
—>
Gaya Mengajar Mahasiswa Motivasi Belajar
PPL
Keterangan:
X - variabel bebas yaitu gaya mengajar mahasiswa PPL
Y - variabel terikat yaitu motivasi belajar siswa

— :arah hubungan

G. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang dilakukan dengan uji regresi dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Mencari Persamaan Regresi
Persamaan regresi digunakan untuk mengetahui hubungan secara
kuantitatif dari gaya mengajar mahasiswa PPL terhadap motivasi belajar,
dimana rumus regresi linier sederhana dapat dinyatakan sebagai berikut:
Y=a+bX’
Keterangan:
X = Variabel bebas
Y = Variabel terikat

a = Nilai intercept (konstan)
b = Koefisien arah regresi

" Ibid., p.261
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Dimana koefisien regresi b dan konstanta a dapat dihitung dengan rumus:

_ (ZV(EXY) — (TX)(TXY)
T Tax) - Toe

n(FXV—(EXWEY) |

b= n X —-2¥F)’
Keterangan:
X = Jumlah skor dalam sebaran X
Y = Jumlah skor dalam sebaran Y
>xe = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran X
e = Jumlah skor yang dikuadratkan dalam sebaran Y
>XY = Jumlah hasil skor X dan Y yang berpasangan
n = Jumlah sampel

2. Uji Persyaratan Analisis
a. Uji Normalitas Galat Taksiran

Uji normalitas galat taksiran dilakukan untuk menguji apakah taksiran
regresi gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran regresi Y dan X dengan

uji Liliefors, pada taraf signifikan (o) = 0,05, yaitu dengan rumus:

I‘hitung = ‘F(Zi)—s(zi)‘ 9

Keterangan:

Lhiung = Harga mutlak terbesar
F(Zi) = Peluang angka baku
S(Z)) = Proporsi angka baku

Hipotesis statistik:
Ho : Galat taksiran Regresi Y atas X berdistribusi normal
Hi : Galat taksiran Regresi Y atas X tidak berdistribusi normal

8 Ibid., p. 262
® Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Transito, 2005), p. 466
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Kriteria Pengujian pada a = 0,05:
Jika Lhitung < Ltabel maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi
berdistribusi normal. Jika Lhitung > Ltabel maka Ho ditolak, berarti galat

taksiran regresi berdistribusi tidak normal

b. Uji Kelinieran Regresi

Uji kelinieran regresi dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan
regresi yang diperoleh merupakan bentuk linier atau non linier. Uji kelinieran
regresi menggunakan perhitungan yang disajikan dalam Tabel ANAVA. Untuk
membuktikan linieritas regresi antar variabel, dilakukan dengan menguji
hipotesis linieritas sebagai berikut:

S?rc
1) Fhiung ryN
2) Fuape dicari dengan menggunakan dk pembilang = (k-2) dan dk
penyebut = (n - k).*°
Hipotesis statistik :

H, : Regresi linier
H; : Regresi tidak linier

Kriteria pengujian pada o. = 0,05 :
Ho Diterima jika Fitung < Frabel
Ho Ditolak jika Fnitung > Frabel

Persamaan regresi dinyatakan linier jika Fhitung < Frael atau Ho Diterima.

19 sugiyono, op. cit.,p. 274
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3. Uji Hipotesis
a. Uji Keberartian Regresi

Uji keberartian regresi dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan
regresi yang diperoleh memiliki keberartian atau tidak. Uji keberartian regresi
menggunakan perhitungan yang disajikan dalam Tabel ANAVA. Untuk
membuktikan linieritas regresi dari gaya mengajar mahasiswa PPL dan
motivasi belajar, dilakukan dengan menguji hipotesis linieritas persamaan
regresi sebagai berikut :

1) 52 reg
F hitung =

S 2res

2) Fuaper dicari dengan menggunakan dk pembilang 1 dan dk penyebut
(n-2) pada taraf signifikan o = 0,05.*
Hipotesis statistik:
H, : Koefisien arah regresi tidak berarti (b = 0)
H; : Koefisien arah regresi berarti (b # 0)
Kriteria pengujian pada o. = 0,05 :
Ho, Diterima jika Fhitung < F tabel
Persamaan regresi dinyatakan berarti (signifikan) jika Fpiwung > Fravel atau
H, ditolak.
Perhitungan  dilakukan dengan menggunakan Tabel ANAVA untuk

mengetahui kelinieran dan keberartian persamaan regresi yang dipakai, sebagai

berikut :

1 bid., p. 273
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Analisis Varians Untuk Uji Keberartian dan Kelinieran Regresi

Sumber dk Jumlah Kuadrat Kuadrat Tengah (KT) F
Varians (JK)
Total N Y Y? Y Y?
Regresi (a) 1 Y Y? Y Y?
n n
Regresi 1
(bla) n-2 JK = JK (bla) S’reg = JK (b/a) S’reg
SPres
Residu JK res S?res = JK res
n-2
Tuna cocok | k-2 JK(TC) S°TC = JK (TC)
k-2 S*TC
Kekeliruan | n-k JK (E) S% = JK (E) S%
n-k

b. Uji Koefisien Korelasi (uji r)

Analisis koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui ada tidaknya

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat. Menghitung koefisien

korelasi product moment dari Pearson sebagai berikut*

NYxy-x 3y ) 13

Ixy =

INEx (T x PN Ty -2y )

Keterangan:

rxy = Koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N =Jumlah sampel
> XY = Jumlah hasil perkalian antara skor total butir X dan skor total butir Y
> X = Jumlah seluruh skor butir X
>'Y =Jumlah seluruh skor butir Y

Kriteria Pengujian :
Jika r = 0 maka tidak terdapat hubungan antara variabel X dan Y

Jika r > 0 maka terdapat hubungan positif antara variabel X dan Y
Jika r < 0 maka terdapat hubungan negatif antara variabel X dan Y

2 1bid., p. 182
B bid., p. 274
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4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji t)
Kofesien korelasi yang telah diperoleh di atas harus diuji terlebih dahulu
keberartiannya. Untuk mengetahui keberartian hubungan antara dua variabel

penelitian digunakan rumus uji t yaitu:

thitung =

Ho diterima jika rxy (rhitung) =0
Ho ditolak jika rxy (rhitung) >0

Keterangan :

t : Skor signifikan koefisien korelasi

r : Koefisien product moment

n : Banyaknya sampel

Hipotesis statistik :

Ho : Data tidak signifikan

Hi : Data signifikan

Kesimpulan: Jika thiwng > tabel, maka koefisien korelasi signifikan dan terdapat
hubungan yang signifikan antara variabel X (gaya mengajar mahasiswa PPL) dan
variabel Y (motivasi belajar)
5. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi dihitung untuk mengetahui besar variansi y ditentukan

oleh variansi x. Rumus koefisien determinasi (penentu) adalah sebagai berikut:

KD = ry,? x 100%

Keterangan:
KD = Koefisien Determinasi
Ry’ = Koefisien korelasi product moment

Koefisien determinasi adalah suatu angka koefisien yang menunjukkan
besarnya variasi suatu variabel terhadap variabel lainnya.Koefisien determinasi ini
dinyatakan dalam prosentase. *

Ybid., p.230
BSudjana, op.cit., p.369



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data

Variabel yang terdapat dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas atau variabel yang mempengaruhi diberi simbol
X, dalam penelitian ini adalah Gaya Mengajar Mahasiswa PPL. Sedangkan
variabel terikat atau variabel yang di pengaruhi di beri simbol Y, yakni Motivasi
Belajar.

1. Motivasi Belajar

Data mengenai motivasi belajar yang menjadi variabel terikat dengan simbol
Y dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari kuesioner atau
instrumen. Adapun data tentang motivasi belajar dapat dilihat pada (lampiran 14)
data tersebut diambil dari 62 siswa kelas XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 16
Jakarta.

Berikut dapat dijabarkan deskripsi statistik dari variabel Y, yakni motivasi
belajar. Data motivasi belajar yang berasal dari 62 siswa kelas XI jurusan
Akuntansi mempunyai rata-rata sebesar 186,45, standar deviasi (S) sebesar 15,37,
varians (S°) sebesar 236,35, dan jumlah seluruh data adalah 11.560, dengan nilai

terbesar 225 serta nilai terkecil 160.

43
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Dari data yang ada dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel Y dengan
cara menghitung range, banyaknya kelas interval, panjang kelas interval dan juga
panjang kelas dengan menggunakan rumus Sturges.

Range dari variabel Y adalah sebesar 65 dengan banyak kelas interval (K)
adalah 6 kelas dengan menggunakan rumus Strurges (K= 1+3,3 log n) dan
panjang kelas interval adalah 11.

Data selengkapnya tentang motivasi belajar dalam penelitian ini dapat dilihat
dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini (Perhitungan distribusi frekuensi

variabel Y dapat dilihat pada lampiran 17):

Tabel IV. 1
Distribusi Frekuensi VVariabel Y (Motivasi Belajar)

No | Interval Tanda Kelas | Frekuensi | Batas Bawah | Frek Relatif
1 | 160-170 165 9 159,5 15%
2 171 -181 176 16 170,5 26%
3 | 182-192 187 18 181,5 29%
4 | 193-203 198 10 192,5 16%
5 | 204-214 209 6 203,5 10%
6 | 215-225 220 3 214,5 5%

Jumlah 62 100%

Sumber: Data penelitian diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut, nilai frekuensi terbesar
diperoleh oleh delapan belas siswa pada kelas interval antara 182 — 192. Hal ini
menunjukkan bahwa sebanyak 29% nilai motivasi belajar terdapat pada rentang
tersebut. Sedangkan frekuensi terendah berada pada rentang 215 — 225 dengan
tiga siswa pada rentang ini. Hal ini menunjukkan bahwa 5% nilai motivasi belajar

terdapat pada rentang tersebut.
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Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik histogram

untuk motivasi belajar, sebagai berikut:

20

18

16

14

12

10

Frekuensi

Histogram Motivasi Belajar

Grafik Histogram Variabel Y (Motivasi belajar)

Batas Bawah
01595 @1705 01815 01925 @2035 02145

Gambar IV. 1

Sumber: Data penelitian diolah




Tabel 1V.2

46

Perhitungan Indikator Motivasi Belajar (YY) yang paling Mempengaruhi

Variabel

Indikator

Sub Indikator

Jumlah/ltem

Keinginan untuk berhasil

2220/9 = 246,67

Kebutuhan untuk belajar

1540/6 = 256,67

Intrinsik | Harapan akan cita-cita 1400/5 = 280 7500/31 =
— : _ 241,94
K_ond|3| jasmani dan rohani 621/3 = 207
siswa
Kemampuan belajar siswa | 1719/8 = 214,86
Mendapatkan penghargaan 648/3 = 216
e
. 4060/17 =
Ekstrinsik 238,83

Pengaruh guru

1508/6 = 251,33

Lingkungan belajar yang
kondusif/menyenangkan

1276/5 = 255,2

Melalui perhitungan indikator diatas dapat diketahui bahwa indikator

motivasi belajar intrinsik mempunyai jumlah rata-rata lebih besar dibandingkan

dengan indikator motivasi belajar ekstrinsik. Hal ini berarti motivasi yang berasal

dari dalam diri peserta didik sehingga mendorongnya untuk melakukan kegiatan

belajar, lebih besar pengaruhnya dari pada motivasi yang berasal dari luar peserta

didik.

Hal ini dapat dibuktikan dengan kondisi studi penelitian di SMK Negeri 16

Jakarta. Di sekolah ini guru jarang sekali memberikan penghargaan dan pujian

kepada siswa sebagai salah satu cara untuk dapat meningkatkan motivasi

belajarnya. Lingkungan belajar yang dialami siswa pun lingkungan belajar yang

biasa yang sama dengan sekolah lainnya. Dari hal ini dapat disimpulkan, yang
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paling mempengaruhi untuk dapat meningkatkan motivasi belajar siswa
khususnya di SMK Negeri 16 Jakarta, adalah dari dalam diri siswa itu sendiri,
karena siswa kurang mendapatkan dorongan dari luar yang dapat meningkatkan
motivasinya.

Dalam indikator intrinsik, sub indikator yang mempunyai jumlah rata-rata
terbesar adalah sub indikator harapan akan cita-cita. Hal ini membuktikan harapan
akan cita-cita sebagai salah satu dorongan belajar yang berasal dari dalam diri
siswa mempunyai pengaruh paling besar terhadap siswa dibandingkan dengan sub
indikator intrinsik lainnya.

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan sub indikator harapan akan cita-cita

menjadi indikator yang paling mempengaruhi siswa, yaitu:

1. Siswa yang mempunyai cita-cita yang tinggi dan ingin mewujudkan cita-
citanya tentu akan lebih giat dalam kegiatan belajar dibandingkan dengan
siswa yang tidak tahu apa cita-cita yang diinginkannya, karena siswa yang
belajar dengan diiringi harapan dan keinginan untuk mewujudkan cita-
citanya akan membuat kegiatan belajar mempunyai suatu tujuan yang
pasti.

2. Siswa yang memilih bersekolah di SMK umumnya didasari dari adanya
ketertarikan dan didorong oleh kebutuhan dan keinginan untuk
memperoleh  pendidikan serta keahlian, dengan harapan cepat
mendapatkan pekerjaan. Maka dalam hal ini siswa bersekolah dengan

tujuan utama agar dapat meraih cita-citanya.
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3. Sub indikator lainnya yang berupa keinginan untuk berhasil, kebutuhan
untuk belajar, kondisi jasmani dan rohani siswa serta kemampuan untuk
belajar, menjadi hal yang kurang mempengaruhi dibandingkan sub
indikator harapan akan cita-cita karena orientasi kebanyakan siswa SMK
dalam bersekolah adalah untuk cepat mendapatkan pekerjaan sehingga

dapat mewujudkan cita-citanya dan membahagiakan orang tuanya.

2. Gaya Mengajar Mahasiswa PPL

Data mengenai gaya mengajar mahasiswa PPL yang merupakan variabel X
dalam penelitian ini merupakan data primer yang diperoleh dari kuesioner atau
instrumen. Adapun data tentang gaya mengajar mahasiswa PPL dapat dilihat pada
(lampiran 13) data tersebut diambil dari 62 siswa kelas X1 Jurusan Akuntansi di
SMK Negeri 16 Jakarta.

Berikut dapat dijabarkan deskripsi statistik dari variabel X, yakni gaya
mengajar mahasiswa PPL. Data gaya mengajar mahasiswa PPL yang berasal dari
62 siswa kelas XI Jurusan Akuntansi mempunyai rata-rata sebesar 99,42, standar
deviasi (S) sebesar 11,00, varians (S?) sebesar 121,00, dan jumlah seluruh data
adalah 6.164, dengan nilai terbesar 120 serta nilai terkecil 67.

Dari data yang ada dibuatlah distribusi frekuensi untuk variabel X dengan
cara menghitung range, bansyaknya kelas interval, panjang kelas interval dan juga

panjang kelas dengan menggunakan rumus Sturges.
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Range dari variabel X adalah sebesar 53 dengan banyak kelas interval (K)
adalah 6 kelas dengan menggunakan rumus Strurges (K= 1+3,3 log n) dan
panjang kelas interval adalah 9.

Data selengkapnya tentang gaya mengajar mahasiswa PPL dalam penelitian

ini dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi berikut ini (lampiran 16):

Tabel IV. 3
Distribusi Frekuensi Variabel X (Gaya Mengajar Mahasiswa PPL)

No | Interval | Tanda Kelas | Frekuensi | Batas Bawah Frek Relatif
1 67 —75 71 2 66,5 3%
2 76 — 84 80 3 75,5 5%
3 85—093 89 10 84,5 16%
4 | 94—102 98 20 93,5 32%
5 | 103—111 107 21 102,5 34%
6 112 - 120 116 6 1115 10%
Jumlah 62 100%

Sumber: Data penelitian diolah

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tersebut, nilai frekuensi terbesar
diperoleh oleh dua puluh satu siswa pada kelas interval antara 103 — 111. Hal ini
menunjukkan bahwa sebanyak 34% nilai gaya mengajar mahasiswa PPL terdapat
pada rentang tersebut. Sedangkan frekuensi terendah berada pada rentang 67 — 75
dengan dua siswa pada rentang tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 3% nilai
gaya mengajar mahasiswa PPL terdapat pada rentang tersebut.

Dari data distribusi frekuensi di atas dapat digambarkan grafik histogram

untuk gaya mengajar mahasiswa PPL, sebagai berikut:
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Gambar IV. 2
Grafik Histogram Variabel X (Gaya Mengajar Mahasiswa PPL)

Sumber: Data penelitian diolah

Tabel 1V.4
Perhitungan Indikator Gaya Mengajar Mahasiswa PPL (X) yang paling
Mempengaruhi
Variabel Indikator Jumlah
Variasi suara 1149/5 = 229,8
Gaya .
Y . Pemusatan perhatian 995/4 = 248,75
Mengajar
Mahasiswa Kontak pandang 1300/5 = 260
PPL
Gerakan badan dan mimik 1504/6 = 250,67
Perubahan posisi 1216/5 = 243,3

50
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Melalui perhitungan indikator diatas dapat diketahui bahwa indikator yang
mempunyai jumlah rata-rata terbesar adalah indikator kontak pandang. Hal ini
membuktikan kontak pandang yang dilakukan mahasiswa PPL sebagai salah satu
dari variasi mengajar mempunyai pengaruh paling besar terhadap siswa
dibandingkan dengan indikator gaya mengajar mahasiswa PPL lainnya.

Terdapat beberapa hal yang menyebabkan indikator kontak pandang menjadi
indikator yang paling mempengaruhi siswa, yaitu:

1. Menatap atau memandang mata setiap anak didik atau siswa bisa
membentuk hubungan yang positif dan menghindari hilangnya
kepribadian guru, dalam hal ini mahasiswa PPL.

2. Melalui kontak pandang, mahasiswa PPL berinteraksi dengan siswa, dan
sesungguhnya kontak pandang merupakan suatu etika atau sopan santun
pergaulan karena menunjukkan saling perhatian diantara mereka.

3. Kontak pandang yang sering dilakukan, akan membangun dan membina
jalinan tingkat tinggi, yaitu mengetahui psikologi siswa dan mengetahui
seberapa banyak pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan.

4. Kontak pandang dapat berguna untuk menarik perhatian dan minat belajar
siswa terhadap apa materi pelajaran yang disajikan mahasiswa PPL.
Melalui tatapan mata yang hangat dan lembut dalam membuat siswa
merasa nyaman dalam kegiatan pembelajaran, karena melalui kontak
pandang dapat diketahui kondisi emosional seseorang, apakh ia dalam

keadaan senang atau tidak.



52

B. Analisis Data
1. Persamaan Regresi
Persamaan regresi yang digunakan adalah regresi linier sederhana, pengujian

hipotesis ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan diantara
variabel X dan Y atau sebaliknya yang dinyatakan dalam bentuk persamaan linier
Y= a + bX. Dari hasil perhitungan diperoleh persamaan regresi linier sederhana
sebagai berikut:
Y =139,60 + 0,47X

Dari persamaan regresi tersebut diketahui bahwa koefisien X bertanda positif.
gaya mengajar mahasiswa PPL (variabel X) mempunyai pengaruh yang positif
terhadap motivasi belajar siswa, yang berarti jika setiap peningkatan gaya
mengajar mahasiswa PPL maka akan berdampak pada penambahan motivasi
belajar siswa sebesar 0,47 pada konstanta 139,60. (Perhitungan ada pada lampiran
19).

Grafik persamaan linier sederhana antara gaya mengajar mahasiswa PPL dan

motivasi belajar dapat dilihat dibawah ini.

Grafik Persamaan Regresi
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Gambar IV.3
Grafik Regresi Linier
Hubungan Gaya Mengajar Mahasiswa PPL Dengan Motivasi Belajar
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Berdasarkan gambar grafik regresi linier di atas terlihat bahwa regresi
berbentuk linier, dimana a= 139,60 dan b = 0,47 maka dapat dikatakan bahwa
setiap kenaikan satu skor X akan menaikan nilai Y sebesar 0,47 pada konstanta

139,60.

2. Uji Persyaratan Analisis

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah galat taksiran
Y dan X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat taksiran Y
atas X dengan menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikansi a = 0,05 untuk
sampel sebanyak 62. Dengan kriteria pengujian bahwa Ho diterima, artinya
populasi berdistribusi normal jika Lhiwng < Ltabel-

Berdasarkan perhitungan diperoleh Lyiwung Sebesar 0,1083 selanjutnya dengan
n = 62 dan o = 0,05 diperoleh Lipe Sebesar 0,1100 (lihat lampiran 20). Hasil
Perhitungan menunjukkan Lhitwung < Ltabel, berarti Ho untuk normalitas diterima dan
data berdistribusi normal.

Uji kelinieran regresi bertujuan untuk mengetahui apakah regresi yang
digunakan linier atau tidak. Kriteria pengujian, terima Ho jika Fhiwung (Fh) < Fapel
(Ft) dan tolak Ho jika (Fh) > (Ft), dimana Ho adalah model regresi linier dan Ha
adalah model regresi non linier.

Hasil perhitungan menunjukkan (Fh) 1,04 < Ft (0,05)(30/30) (1,84), ini berarti
Ho diterima dan model regresi linier (lampiran 22). Pengujian dilakukan dengan

menggunakan tabel ANOVA.
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3. Uji Hipotesis

Dalam uji hipotesis terdapat uji keberartian regresi yang bertujuan untuk
mengetahui apakah model regresi yang digunakan berarti atau tidak. Kriteria
pengujian yaitu diterima Ho jika Fniwng (FO) < Fraper (Ft) dan tolak Ho jika Fiwung
(Fo) > Fuper (Ft), dimana Ho adalah model regresi tidak berarti dan Ha adalah
model regresi berarti/signifikan, maka dalam hal ini kita harus menolak Ho.

Berdasarkan hasil perhitungan Fo sebesar 7,67 dan untuk Ft 0,05 (1/60) adalah
4,00 jadi dalam pengujian ini dapat disimpulkan bahwa (Ft) 4,00 < (Fo) 7,67 ini
berarti Ho ditolak dan sampel dinyatakan memiliki regresi berarti (lampiran 21

dan 22). Pengujian dilakukan dengan tabel ANOVA.

4. Uji Keberartian Koefisien Korelasi
Pengujian koefisien korelasi bertujuan untuk mengetahui besar atau kuatnya

hubungan antara variabel X dan variabel Y. Penelitian ini menggunakan rumus
koefisien korelasi product moment dari pearson.

Dari hasil perhitungan diperoleh r,, = 0,34. Ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar
karena r,, < 0 yang berarti jika gaya mengajar mahasiswa PPL meningkat maka
motivasi belajar akan meningkat pula (lampiran 23).

Pengujian keberartian koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui
hubungan yang terjadi positif atau negatif, signifikan atau tidak signifikan antara
variabel X dan variabel Y dengan menggunakan uji t dengan taraf dk (30).

Kriteria pengujiannya adalah terima Ho jika thitung < twber dan tolak Ho jika thiwng >
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tanel, dimana jika menolak Ho maka korelasi yang terjadi mempunyai hubungan
yang signifikan.

Dari hasil perhitungan diperoleh tyu., (th) 2,77 sedangkan t... dengan taraf
0,05 dan dk 30, diperoleh nilai sebesar 1,671, karena tyung 2,77 sedangkan tiye
1,671 maka Ho ditolak. Jadi, dapat disimpulkan bahwa korelasi antara variabel X

dan variabel Y adalah positif dan signifikan (lampiran 24).

5. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi dihitung untuk mengetahui besar variansi y ditentukan
oleh variansi x. koefisien determinasi (penentu) dapat dihitung dengan rumus:
KD = rx? x 100%, Dari hasil perhitungan diperoleh KD = 11%. Dari hasil
perhitungan tersebut diinterpretasikan bahwa, motivasi belajar ditentukan oleh

gaya mengajar mahasiswa PPL sebesar 11%.

C. Intrepretasi

Berdasarkan hasil penelitian diatas hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa
model persamaan regresi adalah Y = 139,60 + 0,47X. Nilai koefisien regresi yang
diperoleh sebesar 139,60 dan nilai konstanta sebesar 0,47 yang dapat diartikan
bahwa setiap kenaikan satu X (gaya mengajar mahasiswa PPL) akan menaikan Y
(motivasi belajar) sebesar 0,47 pada konstanta 139,60. Data yang digunakan
dalam model regresi adalah berdistribusi normal, berbentuk linier dan berarti.
Selanjutnya diketahui bahwa nilai r,, = 0,34. Hal ini menunjukkan bahwa adanya

hubungan positif antara gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar.
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Selain itu diketahui bahwa t, > t; yaitu 2,77 < 1,671 yang menandakan adanya
hubungan yang signifikan/berarti antara gaya mengajar mahasiswa PPL dengan
motivasi belajar.

Dapat diinterpretasikan bahwa semakin tinggi/positif persepsi siswa
mengenai gaya mengajar mahasiswa PPL maka semakin tinggi pula motivasi
belajar. Demikian juga sebaliknya semakin rendah/negatif persepsi siswa
mengenai gaya mengajar mahasiswa PPL maka semakin rendah pula motivasi
belajar.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Indriani Purwanti 2009,
yang mengadakan penelitian yang berjudul, Hubungan antara persepsi siswa
mengenai gaya mengajar guru dengan motivasi belajar sejarah (studi korelasi di
SMA negeri 2 Depok). Dari data yang diperoleh kemudian diolah oleh Indriati
Purwanti, didapatkan ¥ = 61,59 + 0,6X. Dari persamaan regresi tersebut diketahui
bahwa koefisien X bertanda positif. gaya mengajar guru (variabel X) mempunyai
pengaruh yang positif terhadap motivasi belajar siswa. Untuk uji persyaratan
analisis data dengan uji normalitas diketahui Lhpiwng = 0,0857 < Ltanel = 0,0895,
maka data berdistribusi normal. Uji keberartian regresi diperoleh Fpiwng = 24,85 <
Franet = 3,94 maka berarti. Uji kelinearan regresi Friwng = 1,25 < Frapet = 1,58 maka
linear. Uji hipotesis diperoleh Fpiung = 0,455 > Fuane = 0,195 makasignifikan.
Koefisien Determinasi = 20,7%.

Hasil penelitian Indrianti Purwanti menunjukkan bahwa gaya mengajar guru
mempengaruhi motivasi belajar lebih tinggi dari pada pengaruh gaya mengajar

mahasiswa PPL terhadap motivasi belajar yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini
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mungkin disebabkan karena guru mempunyai peran lebih besar dalam
pembelajaran dibandingkan dengan mahasiswa PPL.

Penelitian lain yang sejenis yaitu, Sulistyowati, B.W.D., 2008. Pengaruh
Persepsi Siswa tentang Gaya Mengajar Guru dan Kualitas Sekolah terhadap
Motivasi Belajar Siswa Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 1 Magetan. Dari hasil
analisis data diketahui bahwa: persepsi siswa tentang gaya mengajar guru
berpengaruh terhadap motivasi belajar yang terbukti dari hasil analisis diperoleh
nilai t = 4,149 dan signifikan t = 0,000. Adapun koefisien determinasi variabel
bebasnya (R square) adalah sebesar 36,4% merupakan kontribusi dari gaya
mengajar guru (X1) dan kualitas sekolah (X2) terhadap motivasi belajar (Y).
Sedangkan sisanya sebesar 63,6% merupakan kemungkinan berubahnya motivasi
belajar siswa yang disebabkan oleh variabel lain yang tidak diteliti atau di luar
penelitian ini.

Sedangkan hasil yang diperoleh peneliti, Koefisien Determinasi = 11% yang
berarti bahwa pengaruh gaya mengajar mahasiswa PPL terhadap motivasi belajar
cukup rendah. Hal ini mungkin dikarenakan mahasiswa PPL bukanlah guru tetap
yang mengajar dalam jangka waktu yang lama sehingga tidak memberi kesan kuat
bagi para siswa. Dan 89% merupakan faktor lain diluar gaya mengajar mahasiswa
PPL yang dapat mempengaruhi motivasi belajar.

Namun mahasiswa PPL sebagai guru praktikan tetap dapat mempengaruhi
motivasi belajar siswa, hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Mariyah,
Duwi. 2009. Persepsi Siswa tentang Guru PPL dan Motivasi Belajar Siswa serta

Pengaruhnya terhadap Prestasi Belajar Siswa Program Keahlian Akuntansi SMK
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Negeri 1 Malang. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: terdapat
pengaruh persepsi siswa tentang guru PPL terhadap motivasi belajar siswa,
Semakin baik persepsi siswa tentang guru PPL dan semakin tinggi motivasi

belajar siswa.

D. Keterbatasan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti menyadari adanya keterbatasan-keterbatasan
yang menyebabkan tingkat keakuratan dalam penelitian ini tidak sepenuhnya
mutlak. Adapun keterbatasan-keterbatasan yang peneliti alami dalam meneliti
hubungan gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar adalah sebagai
berikut.

1. Terbatasnya Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini sampel yang digunakan hanya 62 siswa jurusan
Akuntansi kelas XI di SMK Negeri 16 Jakarta, sehingga penelitian ini tidak bisa
menggambarkan hubungan gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi
belajar untuk keseluruhan siswa di sekolah tersebut.

2. Terbatasnya variabel yang diteliti.

Penelitian ini hanya melibatkan satu variabel X saja yang berakibat pada
variabel Y. Karena penelitian ini hanya ingin melihat hubungan antara gaya
mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar siswa.

3. Terbatasnya kegunaan hasil penelitian
Penelitian ini dilakukan hanya di jurusan akuntansi SMK Negeri 16 Jakarta,

sehingga hasil penelitian tidak bisa digunakan untuk jurusan lainnya.



BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan temuan fakta dari penelitian yang telah diuraikan
dan dijelaskan pada bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa hal
yakni:

1. Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri
siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan
kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, demi
mencapai suatu tujuan.

2. Indikator motivasi belajar intrinsik mempunyai pengaruh yang lebih besar
dibandingkan dengan indikator motivasi belajar ekstrinsik. Dengan sub
indikator harapan akan cita-cita sebagai sub indikator yang mempunyai
pengaruh paling besar terhadap siswa dibandingkan dengan sub indikator
intrinsik lainnya.

3. Gaya mengajar mahasiswa PPL adalah semua tingkah laku yang
ditunjukkan mahasiswa PPL di dalam kelas yang dilakukan dalam rangka
menyampaikan materi pelajaran.

4. Indikator gaya mengajar, kontak pandang sebagai salah satu dari variasi
mengajar mempunyai pengaruh paling besar terhadap siswa dibandingkan

dengan indikator gaya mengajar mahasiswa PPL lainnya.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi
belajar siswa Kelas X1 Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 16 Jakarta.
Dalam melakukan uji persyaratan analisis dengan uji normalitas galat
taksiran menggunakan rumus Liliefors diperoleh data berdistribusi normal.
Sedangkan uji persyaratan analisis dengan menggunakan uji linieritas
dapat disimpulkan bahwa bentuk regresi tersebut adalah linier

Hasil perhitungan uji koefisien korelasi dengan rumus korelasi Product
Moment, menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara gaya
mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar. Dan pada uji
keberartian regresi hasil perhitungan menunjukkan bahwa data regresi
berarti.

Uji keberartian korelasi juga menunjukkan bahwa hubungan antara gaya
mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar adalah signifikan. Dan
koefisien determinasi menginterpretasikan bahwa motivasi belajar

ditentukan oleh gaya mengajar mahasiswa PPL.

B. Implikasi

1.

Implikasi yang didapatkan dari penelitian ini menunjukan bahwa setiap
meningkatnya/ semakin positifnya persepsi siswa mengenai gaya mengajar
mahasiswa PPL maka juga akan terjadi peningkatan pada motivasi belajar.
Namun, selain faktor gaya mengajar mahasiswa PPL, masih terdapat

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi motivasi belajar.
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Indikator motivasi belajar intrinsik mempengaruhi secara dominan dalam
motivasi belajar siswa. Untuk itu perlu lebih digali dan dikembangkan
potensi yang ada didalam diri siswa agar motivasi belajarnya lebih
meningkat.

Mengingat hasil penelitian menunjukan ada hubungan yang positif antara
gaya mengajar mahasiswa PPL dengan motivasi belajar, hal ini dapat
dijadikan suatu pertimbangan bagi siswa untuk lebih mengelola gaya
mengajar mahasiswa PPL dengan baik sehingga bisa menghasilkan suatu
motivasi belajar yang baik disamping beberapa faktor lain yang juga ikut

mempengaruhinya.

C. Saran

1.

Indikator motivasi belajar ekstrinsik memiliki pengaruh lebih rendah
dibandingkan indikator motivasi belajar intrinsik, maka mahasiswa
PPL/guru harus memperhatikan aspek-aspek ekstrinsik siswa untuk dapat
meningkatkan motivasi belajarnya.

Gaya mengajar mahasiswa PPL yang merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi motivasi belajar, sehingga sepatutnya mahasiswa PPL
sebagai calon guru benar-benar memperhatikan gayanya dalam mengajar
untuk menjaga siswa agar tetap termotivasi dalam kegiatan belajarnya.
Dalam variabel gaya mengajar mahasiswa PPL, indikator variasi suara

memiliki pengaruh paling rendah dibandingkan indikator lainnya, maka
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mahasiswa PPL seharusnya dapat lebih memvariasikan suaranyaagar
siswa dapat terpusat perhatiannya kepada gaya mengajar mahasiswa PPL.

Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mengembangkan penelitian ini
dengan menggunakan sampel yang lebih banyak atau dengan menambah
variabel lain yang menjadi salah satu faktor yang berpengaruh terhadap

motivasi belajar.
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Selatan periode 2001-2002. Anggota Club Bola Voli Kencana Jaya periode 2003-
2005. Anggota Club Bola Voli SMA Negeri 2 Bekasi periode 2004-2007.
Anggota Club Bola Voli Antartika periode 2006-2007. Anggota Voli Putri FE
UNJ periode 2008-2011. BEM FE UNJ Dept.Edukasi Staff Secretary periode
2009-2010. Anggota Futsal Putri FE UNJ periode 2009-2011.

Peneliti pernah menjalankan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Astra
International sebagai Staff Perpustakaan pada bulan Juli 2009, dan di PT Sanggar
Sarana Baja sebagai Staff Akuntansi pada bulan Agustus 2009, serta Program
Pengalaman Lapangan (PPL) di SMKN 16 Jakarta pada bulan Agustus —
November 2010.
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la SMK Negeri 16 Jakarta
on kesediaan Saudara, untuk dapat menerima Mahasiswa Universitas Negeri

: Nelma Suryani

: 8155072899

: Pendidikan Ekonomi

: Ekonomi

: Penelitian untuk Skripsi

: SMK Negeri 16 Jakarta
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Kepada Yth,
Siswa/i Jurusan Akuntansi SMK Negeri 16 Jakarta

di Tempat

Dengan Hormat,

Semoga rahmat dan perlindungan dari Tuhan Yang Maha Esa selalu menyertai segala
langkah dan perbuatan kita semua. Saya mahasiswa dari Program Studi Pendidikan Ekonomi,
Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta yang saat ini
sedang melengkapi data dalam rangka penelitian untuk penyusunan skripsi dengan judul
“Hubungan Gaya Mengajar Mahasiswa PPL dengan Motivasi Belajar (Survei pada Jurusan
Akuntansi SMK Negeri 16 Jakarta)”. Oleh karena itu, saya mohon bantuan dan kesediaan
siswa/i jurusan akuntansi SMK Negeri 16 Jakarta sebagai responden dengan mengisi daftar
pernyataan yang telah saya berikan. Jawaban yang Anda berikan sangat saya jaga
kerahasiannya. Jawaban yang terbaik adalah yang sesuai dengan keadaan diri anda.

Atas kesediaan yang diberikan, saya sampaikan terima kasih

Hormat Saya,

Nelma Suryani



Instrumen Penelitian
Gaya Mengajar Mahasiswa PPL (Uji Coba)

Nama ResSponden & ..ot e
Kelas e e e

Petunjuk Pengisian :

1. Mohon setiap pernyataan dibaca dan dipahami dengan cermat
2. Beri tanda cek list (V) pada salah satu jawaban

3. Kiriteria jawaban
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SS = Sangat Setuju, apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan anda

S = Setuju, apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan anda

RR = Ragu — Ragu, apabila anda merasa ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut

TS = Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan anda

STS = Sangat Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan

keadaan anda

No Pernyataan SS| S |RR|TS|STS
1 | Dalam mengajar suara mahasiswa PPL cukup keras sehingga dapat

didengar oleh seluruh kelas

2 | Dalam menerangkan materi pelajaran mahasiswa PPL berbicara
terlalu cepat

3 | Suara mahasiswa PPL enak untuk didengar

4 | Dalam mengajar suara mahasiswa PPL semakin lama semakin kecil

5 | Dalam menjelaskan materi yang sulit mahasiswa PPL bersuara
dengan nada lembut sehingga membantu siswa memahami materi

6 | Mahasiswa PPL akan mengeluarkan suara keras jika perkataannya
tidak diperhatikan siswa

7 | Suara mahasiswa PPL berwibawa sehingga siswa memperhatikan

8 | Mahasiswa PPL baru akan memulai pelajaran jika kelas sudah dalam
keadaan tenang

9 | Mahasiswa PPL berusaha untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan/tidak tegang

10 | Mahasiswa PPL memberikan cerita-cerita yang dapat
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar

11 | Jika ada siswa yang tidak memperhatikan, mahasiswa PPL akan
menghampirinya dan bertanya

12 | Mahasiswa PPL memberikan humor sebagai selingan belajar agar
siswa tidak merasa bosan

13 | Mahasiswa PPL akan meneruskan pelajaran meski kelas ribut/tidak
mau tenang

14 | Dalam menerangkan pelajaran, pandangan mahasiswa PPL terfokus
kepada siswa-siswanya, tidak ke atas atau keluar kelas

15 | Dalam mengajar pandangan mahasiswa PPL tidak hanya terfokus
pada beberapa siswa

16 | Pandangan mahasiswa PPL lembut dan menenangkan

17 | Pandangan mahasiswa PPL dalam mengajar cepat berpindah-pindah
dari satu siswa ke siswa lain

18 | Mahasiswa PPL tidak berani memandang mata siswanya ketika
sedang mengajar

19 | Pandangan mahasiswa PPL sinis terhadap siswa yang nakal

20 | Mahasiswa PPL menggunakan gerak tangan seperlunya dalam

menjelaskan materi
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No Pernyataan SS RR | TS | STS

21 | Mahasiswa PPL memberi gambaran/contoh dari materi pelajaran
dengan gerakan badan

22 | Mahasiswa PPL memperlihatkan wajah ceria ketika mengajar

23 | Gerakan dan mimik mahasiswa PPL membantu siswa memahami
materi pelajaran

24 | Gerakan mahasiswa PPL kaku dalam mengajar di kelas

25 | Jika mempunyai masalah, mahasiswa PPL akan mengajar dengan
wajah yang masam

26 | Gerakan dan mimik mahasiswa PPL membuat siswa tertarik untuk
memperhatikan pelajaran

27 | Mahasiswa PPL aktif keliling kelas untuk dapat memantau siswanya
dengan lebih dekat

28 | Mahasiswa PPL tidak hanya menghampiri sekelompok siswa untuk
berinteraksi

29 | Mahasiswa PPL menjelaskan materi pelajaran tepat di tengah bagian
depan kelas

30 | Mahasiswa PPL menghampiri siswa-siswanya yang duduk di kursi
belakang untuk berinteraksi

31 | Dalam mengajar mahasiswa PPL tidak beranjak dari kursi guru




Lampiran 4

Instrumen Penelitian
Gaya Mengajar Mahasiswa PPL (Final)

Nama Responden PP
Kelas e e e e

Petunjuk Pengisian :

1. Mohon setiap pernyataan dibaca dan dipahami dengan cermat

2. Beri tanda cek list (V) pada salah satu jawaban

3. Kiriteria jawaban
SS = Sangat Setuju, apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan anda
S = Setuju, apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan anda
RR = Ragu - Ragu, apabila anda merasa ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut
TS =Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan anda
STS = Sangat Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan

keadaan anda

70

Pernyataan SS| S |RR|TS

STS

Dalam mengajar suara mahasiswa PPL cukup keras sehingga dapat
didengar oleh seluruh kelas

2 | Dalam menerangkan materi pelajaran mahasiswa PPL berbicara
terlalu cepat

3 | Dalam mengajar suara mahasiswa PPL semakin lama semakin kecil

4 | Dalam menjelaskan materi yang sulit mahasiswa PPL bersuara
dengan nada lembut sehingga membantu siswa memahami materi

5 | Suara mahasiswa PPL berwibawa sehingga siswa memperhatikan

6 | Mahasiswa PPL berusaha untuk menciptakan suasana belajar yang
menyenangkan/tidak tegang

7 | Mahasiswa PPL memberikan cerita-cerita yang dapat
membangkitkan motivasi siswa dalam belajar

8 | Jika ada siswa yang tidak memperhatikan, mahasiswa PPL akan
menghampirinya dan bertanya

9 | Mahasiswa PPL memberikan humor sebagai selingan belajar agar
siswa tidak merasa bosan

10 | Dalam menerangkan pelajaran, pandangan mahasiswa PPL terfokus
kepada siswa-siswanya, tidak ke atas atau keluar kelas

11 | Pandangan mahasiswa PPL lembut dan menenangkan

12 | Pandangan mahasiswa PPL dalam mengajar cepat berpindah-pindah
dari satu siswa ke siswa lain

13 | Mahasiswa PPL tidak berani memandang mata siswanya ketika
sedang mengajar

14 | Pandangan mahasiswa PPL sinis terhadap siswa yang nakal

15 | Mahasiswa PPL memberi gambaran/contoh dari materi pelajaran
dengan gerakan badan

16 | Mahasiswa PPL memperlihatkan wajah ceria ketika mengajar

17 | Gerakan dan mimik mahasiswa PPL membantu siswa memahami

materi pelajaran




No Pernyataan SS RR | TS | STS

18 | Gerakan mahasiswa PPL kaku dalam mengajar di kelas

19 | Jika mempunyai masalah, mahasiswa PPL akan mengajar dengan
wajah yang masam

20 | Gerakan dan mimik mahasiswa PPL membuat siswa tertarik untuk
memperhatikan pelajaran

21 | Mahasiswa PPL aktif keliling kelas untuk dapat memantau siswanya
dengan lebih dekat

22 | Mahasiswa PPL tidak hanya menghampiri sekelompok siswa untuk
berinteraksi

23 | Mahasiswa PPL menjelaskan materi pelajaran tepat di tengah bagian
depan kelas

24 | Mahasiswa PPL menghampiri siswa-siswanya yang duduk di kursi
belakang untuk berinteraksi

25 | Dalam mengajar mahasiswa PPL tidak beranjak dari kursi guru
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Lampiran 5 Instrumen Penelitian
Motivasi Belajar (Uji Coba)

Nama ReSpoNden & ..o e

Kelas L

Petunjuk Pengisian :

1. Mohon setiap pernyataan dibaca dan dipahami dengan cermat

2. Beri tanda cek list (V) pada salah satu jawaban

3. Kiiteria jawaban

SS = Sangat Setuju, apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan anda

S = Setuju, apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan anda
RR =Ragu - Ragu, apabila anda merasa ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut

TS =Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan anda
STS = Sangat Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan

keadaan anda
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No Pernyataan SS RR | TS | STS

1 | Saya datang tepat waktu ke sekolah agak tidak terlambat mengikuti
pelajaran

2 | Saya akan tetap berangkat ke sekolah meskipun ada hambatan, misalnya
hujan

3 | Sayatidak akan masuk sekolah jika sehari sebelum dan sesudahnya
adalah hari libur (hari kejepit)

4 | Bila ada waktu luang saya senantiasa memanfaatkannya untuk belajar

5 | Malam hari sebelum sekolah saya akan belajar untuk mempersiapkan
diri sebaik-baiknya

6 | Saya mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru

7 | Saya senang apabila setelah selesai pelajaran bapak/ibu guru
memberikan latihan/PR

8 | Saya akan meminjam catatan teman apabila tidak masuk sekolah

9 | Saya suka mencatat materi yang diberikan oleh guru

10 | Saya akan giat belajar jika guru memberitahukan akan diadakan ulangan

11 | Saya tidak mengikuti ajakan teman untuk bolos meskipun saya tidak
menyukai pelajaran saat itu

12 | Saya menyadari dengan belajar akan menambah ilmu pengetahuan saya

13 | Saya rajin belajar dengan tujuan agar dapat menguasai pelajaran yang
diberikan oleh guru

14 | Saya membaca buku-buku lain selain buku pegangan untuk menambah
informasi yang ingin saya ketahui

15 | Saya tidak ingin mempelajari materi lebih dalam dari materi yang
diberikan oleh guru

16 | Dirumah, saya mengulang kembali pelajaran yang telah diajarkan guru

17 | Dengan belajar saya akan mampu mengerjakan latihan dan ulangan yang
diberikan oleh guru

18 | Saya tidak akan mempelajari materi pelajaran yang tidak saya sukai

19 | Saya yakin dengan belajar saya dapat meraih cita-cita yang saya
inginkan

20 | Masa depan saya akan lebih baik jika saya rajin belajar

21 | Saya giat belajar untuk meningkatkan keterampilan

22 | Keterampilan yang diperoleh di sekolah nantinya akan sangat berguna
bagi masa depan saya

23 | Dengan rajin belajar saya nantinya akan mampu membahagiakan

orangtua saya
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No Pernyataan SS RR | TS | STS

24 | Dengan rajin belajar tidak menjamin saya bisa menjadi orang yang
sukses

25 | Rasa lapar menimbulkan kegelisahan dalam belajar

26 | Saya akan giat belajar apabila memakai seragam, tas dan sepatu bagus

27 | Saya tetap masuk sekolah meskipun dalam keadaan kurang sehat

28 | Saya tetap masuk sekolah meskipun uang jajan yang diberikan orangtua
kurang

29 | Saya menguasai banyak bidang pelajaran

30 | Saya diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai dengan
potensi yang ada di diri saya

31 | Apabila diadakan diskusi, saya memberikan pendapat untuk
memecahkan masalah yang ada

32 | Saya seringkali mendapatkan peringkat dikelas

33 | Saya suka mengerjakan tugas sendiri dibandingkan kelompok

34 | Saya mengerjakan tugas dan ulangan sendiri tanpa melihat pekerjaan
orang lain

35 | Saya belajar sesuai mood dan keinginan saya

36 | Saya tidak menghargai pekerjaan hasil dari mencontek

37 | Penghargaan yang diberikan guru akan mempengaruhi semangat dalam
belajar

38 | Dalam mengerjakan sesuatu saya mengharapkan balasan berupa
penghargaan atau hadiah

39 | Saya akan senang jika mendapat penghargaan berupa hadiah dari guru
dan orangtua jika prestasi saya bagus

40 | Saya akan semangat belajar apabila dijanjikan akan diberikan hadiah

41 | Saya belajar karena ingin mendapatkan nilai yang terbaik diantara
teman-teman di sekolah

42 | Saya suka mengungkapkan pendapat di depan kelas

43 | Saya kecewa jika guru tidak memuji saya ketika nilai saya bagus

44 | Saya tidak suka jika guru menjelek-jelekkan saya di depan kelas

45 | Saya mengharapkan guru selalu hadir tepat waktu

46 | Saya membutuhkan perhatian guru dalam kegiatan belajar

47 | Pada saat guru menerangkan materi pelajaran, saya memperhatikan
dengan baik

48 | Ketidaksukaan saya kepada guru mengakibatkan saya mengabaikan
tugas-tugas yang diberikannya

49 | Saya menyukai guru yang selalu memberikan pujian kepada siswa

50 | Saya senang jika guru memberikan contoh-contoh yang konkrit dalam
menjelaskan materi pelajaran sehingga mudah dipahami

51 | Saya menyukai guru yang mencoba lebih akrab dengan siswanya

52 | Saya tidak akan tenang belajar jika guru mengajar dengan galak

53 | Saya akan merasa aman apabila belajar didalam ruangan yang bagus

54 | Saya akan konsentrasi belajar jika suasana kelas tenang

55 | Saya akan belajar dengan baik apabila suasana didalam kelas tidak
tegang dan ada humornya

56 | Saya senang apabila tugas-tugas yang diberikan guru dikerjakan secara
kelompok

57 | Dalam mengerjakan tugas kelompok saya akan mengandalkan satu sama
lain

58 | Saya tetap semangat mengerjakan tugas meskipun teman sekelompok
saya bukanlah teman dekat saya

59 | Saya tidak masuk sekolah apabila sedang terlibat masalah dengan teman




Lampiran 6

Instrumen Penelitian
Motivasi Belajar (Final)

Nama ReSpONAeN © ... . e e
Kelas PP

Petunjuk Pengisian :

1. Mohon setiap pernyataan dibaca dan dipahami dengan cermat
2. Beri tanda cek list (V) pada salah satu jawaban

3. Kiriteria jawaban

SS = Sangat Setuju, apabila pernyataan tersebut sangat sesuai dengan keadaan anda
S = Setuju, apabila pernyataan tersebut sesuai dengan keadaan anda

RR = Ragu - Ragu, apabila anda merasa ragu-ragu terhadap pernyataan tersebut
TS =Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut tidak sesuai dengan keadaan anda

STS = Sangat Tidak Setuju, apabila pernyataan tersebut sangat tidak sesuai dengan
keadaan anda
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No Pernyataan SS| S| RR|TS | STS

1 | Saya datang tepat waktu ke sekolah agak tidak terlambat mengikuti
pelajaran

2 | Saya akan tetap berangkat ke sekolah meskipun ada hambatan,
misalnya hujan

3 | Saya tidak akan masuk sekolah jika sehari sebelum dan sesudahnya
adalah hari libur (hari kejepit)

4 | Bila ada waktu luang saya senantiasa memanfaatkannya untuk
belajar

5 | Saya mengerjakan setiap tugas yang diberikan oleh guru

6 | Saya senang apabila setelah selesai pelajaran bapak/ibu guru
memberikan latihan/PR

7 | Saya akan meminjam catatan teman apabila tidak masuk sekolah

8 | Saya suka mencatat materi yang diberikan oleh guru

9 | Saya akan giat belajar jika guru memberitahukan akan diadakan
ulangan

10 | Saya menyadari dengan belajar akan menambah ilmu pengetahuan
saya

11 | Saya rajin belajar dengan tujuan agar dapat menguasai pelajaran
yang diberikan oleh guru

12 | Saya membaca buku-buku lain selain buku pegangan untuk
menambah informasi yang ingin saya ketahui

13 | Saya tidak ingin mempelajari materi lebih dalam dari materi yang
diberikan oleh guru

14 | Dengan belajar saya akan mampu mengerjakan latihan dan ulangan
yang diberikan oleh guru

15 | Saya tidak akan mempelajari materi pelajaran yang tidak saya sukai

16 | Saya yakin dengan belajar saya dapat meraih cita-cita yang saya
inginkan

17 | Saya giat belajar untuk meningkatkan keterampilan

18 | Keterampilan yang diperoleh di sekolah nantinya akan sangat
berguna bagi masa depan saya

19 | Dengan rajin belajar saya nantinya akan mampu membahagiakan
orangtua saya

20 | Dengan rajin belajar tidak menjamin saya bisa menjadi orang yang
sukses

21 | Rasa lapar menimbulkan kegelisahan dalam belajar
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No Pernyataan SS RR | TS | STS

22 | Saya tetap masuk sekolah meskipun dalam keadaan kurang sehat

23 | Saya tetap masuk sekolah meskipun uang jajan yang diberikan
orangtua kurang

24 | Saya menguasai banyak bidang pelajaran

25 | Saya diberikan kesempatan untuk mengembangkan diri sesuai
dengan potensi yang ada di diri saya

26 | Apabila diadakan diskusi, saya memberikan pendapat untuk
memecahkan masalah yang ada

27 | Saya seringkali mendapatkan peringkat dikelas

28 | Saya suka mengerjakan tugas sendiri dibandingkan kelompok

29 | Saya mengerjakan tugas dan ulangan sendiri tanpa melihat pekerjaan
orang lain

30 | Saya belajar sesuai mood dan keinginan saya

31 | Saya tidak menghargai pekerjaan hasil dari mencontek

32 | Penghargaan yang diberikan guru akan mempengaruhi semangat
dalam belajar

33 | Dalam mengerjakan sesuatu saya mengharapkan balasan berupa
penghargaan atau hadiah

34 | Saya akan semangat belajar apabila dijanjikan akan diberikan hadiah

35 | Saya belajar karena ingin mendapatkan nilai yang terbaik diantara
teman-teman di sekolah

36 | Saya suka mengungkapkan pendapat di depan kelas

37 | Saya tidak suka jika guru menjelek-jelekkan saya di depan kelas

38 | Saya mengharapkan guru selalu hadir tepat waktu

39 | Saya membutuhkan perhatian guru dalam kegiatan belajar

40 | Pada saat guru menerangkan materi pelajaran, saya memperhatikan
dengan baik

41 | Ketidaksukaan saya kepada guru mengakibatkan saya mengabaikan
tugas-tugas yang diberikannya

42 | Saya senang jika guru memberikan contoh-contoh yang konkrit
dalam menjelaskan materi pelajaran sehingga mudah dipahami

43 | Saya menyukai guru yang mencoba lebih akrab dengan siswanya

44 | Saya akan merasa aman apabila belajar didalam ruangan yang bagus

45 | Saya akan konsentrasi belajar jika suasana kelas tenang

46 | Dalam mengerjakan tugas kelompok saya akan mengandalkan satu
sama lain

47 | Saya tetap semangat mengerjakan tugas meskipun teman
sekelompok saya bukanlah teman dekat saya

48 | Saya tidak masuk sekolah apabila sedang terlibat masalah dengan

teman
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Lampiran 13
Data Variabel Gaya Mengajer Mahasiews PPL (X) dan Motivas! Belajar (Y)
Variabel
No Kelas Gaya Mengajar
Respondan SPL(Y) | Motivesi Belgjer (X)
=
X1 AK 1 1
a A
AK
XITAK
> X1 AK 1
XIAK
TA X1 AK
AFAAT XA q‘ﬁj
XIAK |
XIAK 1 115
ADAM XIAK 1 __95
X1 AK 1 a1 1
XIAK1 MY
X1 AK 97 _
XIAK 1 90 _
XIAK 1 118
XITAK 94
XIAK 92
X1 AK 105
XIAK | 108
X1 AK 89
XIAK | 9
- mﬁ1 104
XI AK 1 1
XIA 13
x| AK %
i X AK 93
> PUTRY EM. 83
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=
A
v
: __L__: —
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Pertdtungen Rats fata, Varians, dan Blandar Devias! Perhitungen Rats-Rata, Varians, gan Blandar Dewis
Variabel X (Gays Mengajer Mahssiews PPL) Variatel Y (Mottvas! Belajar)
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- A

Nilai Kritis L untuk Uji Lilliefors
Ukuran Taraf Nyata (o) Dl A
Sampel | 0.017 [ 0,05 T‘J;tT 015 | 020 |
n= 4| 0417[ 0381 o353 0.319[0.309)

-- S | 0405 0337 0.315  0.299] o. s S
61 0364 0319] 0204| 0277 | F
7| 0348/ 0300| 0276 0258 (i h el
8 | 0331 0285 0261| 0244 LZY

2| 9311 o2r1] o249 o233 0223 ¥
19| 0294 0258 0239| 0224 0215
- 1] 0284 o0249] 0230 0217 0.200)
- 12| 0275 0242 0223 0.212| 0.
13| 0268 0234 0014 0202{ 0.
141 0261] 0227 0207] o 194] ¢
151 02571 0220 0201 o0.187] o
- 16| 0250 0213 0.195| .18
17 | 0.245] 0206 0.289)
023 0200 04|
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mmmmw uwwmm mmmmm_
BEEE% SRRV 39SET 89380
33885 BEHES $s0ET E389% I
BYR8% %324 3895% 23580 38
33253 38883 9BEEE mmmmw_wm
25388 38393

B85 38800 wmm

0987
1368
1736

4

0160 | 0199 {
0557 | 0596 | 0636
0948
1331
1700

0120

0910
1283
1664

- P
0080

0438 | 0478 | 0517
0871
1265
1628

1
0040
0832
1217
1501
19850
201
2612

0
3186
3438
3665
3869
4049
4207
4345
4463
4584
4849

Tabel Kurva Normal Persentase
Daerah Kurva Normal
dari 0 sampal z
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Nilai Persentil untuk Distribusi t
v=dk

(Bilangan Dalam Badan Daftar Menyatakan t,)

) ¥ - LF
Iy s
At i
3 L

32| 1271 631 1.376
6.96| 4.30| 292 1.061
454 318
278
257
245
2.36
231
226

.
2
3
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23 33 23 8% 53 35 33 53 ¥° 3% $;o3” ¥
$8 333835333 38 3138 8% 38 58 ¢
853285 33 38 83 MHHHM
RS ERERIRER IR ER R BN (R
LB E R ERE RS ssanum
RERENRI 3857 8]
tRER RN ELE.
B 8333 u328%8¢8
ELEEREEEELE
§=5535§§355
{5 888858 338
g 35 3335838 8
§ 358358323
Rt EIEIREE.
%58 38 3335383
RAS RN SR8 5
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139 1
180 158

1

D 270 261 251 247 237 230 298 200 200 190 181 176 171 18
1.56
138 138 12

: _ 17T 170 185 180 181 151 145 142
27 281 255 210 211 232 221 211 203 154 184 178 170 1885 187 152

208 180 18 19 1M 1R
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532 35 88 88 22
73 5% 35 87 23
372 5% 89 88 89
3% 33 35 5e 89
J3 3% KR 39 4G
25 %8 I8 94 84 ¢
5F 35 %8 3% 23
5% 38 58 3% sz
93 8% 85 58 33
88 33 33 a5 33
53 5% 58 %38 53
SABY S8 RE 8%
33 38 88 33 53
32 83 85 83 5§
#5 35 B3 55 85 3
533333 33 3.
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